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ABSTRAK

BMT sebagai sebuah lembaga keuangan syariah dalam kegiatannya menitik
beratkn pada pemberdayaan masyarakat menengah ke bawah. Tetapi tidak menutup
kemungkinan masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah ke atas dapat
menggunakan pdayanan di BMT. BMT Mitra Usaha Ummat sebagai salah satu
lembaga keuangan yang berorientasi pada masyarakat dengan tingkat ekonomi
menengah kebawah, berusaha untuk membantu memberdayakan masyarakat dengan
menawarkan produk- produk BMT yang dapat dijangkau

Karyawan merupakan salah satu faktor utama dalam sebuah organisasi. Untuk
itu dalam kegiatan oprasionanya, dipedukan karyawan yang mempunyai kinerja yang
baik, sehingga dapat mempengaruhi berkuaHtas atau tindaknya organisasi tersebut
dalam mencapai tujuannya.

Salah satu proses Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu pengevaluasian.
Dengan batasan manajemen SDM, penyususn mencoba menganaHsis pdaksanaan
evaluasi kinerja sumber daya manusia BMT Mitra Usaha Ummat, mdalui sebuah
peneHtian denganjudu1: Evaluasi Kinerja Karyawan BMT Mitra Usaha Ummat.

HasH penditian menujukkan bahwa BMT Mitra Usaha Ummat tdah
mengimplementasikan evaluasi karyawan secara rutin. Evaluasi kinerja
karyawan dapat dHakukan dengan menetapkan tujuan, unsur- unsur yang dievaluasi
waktu pdaksanaan, pdaku evaluasi serta mctode yang di gunakan dalam evaluasi.
Hal ini sangat dipedukan untuk mengukur sejauh mana tingkat perkembangan BMT
Mitra Usaha Ummat

Key word: Evaluasi, Kinerja, Karyawan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A. PENEGASAN JUDUL 

Judul skripsi ini adalah “Evaluasi Kinerja Karyawan BMT Mitra Usaha 

Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta” Untuk mengurangi hal-hal yang 

tidak diinginkan dan adanya salah pengertian, maka perlu diberikan penegasan 

seperlunya terhadap judul skripsi ini. Penegasan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dapat memudahkan pembaca dalam memahami penelitian 

ini. 

 

1. Evaluasi Kinerja 

Menurut Robert Belows, evaluasi kinerja adalah sistem penilaian periodik 

atas nilai seorang indivdu karyawan bagi organisasinya, dilakukan oleh 

atasannya atau seseorang yang berada dalam posisi untuk mengamati/menilai 

prestasi kerjanya.1  Sedangkan menurut Siswanto B. Sastrohadiwiryo, evaluasi 

kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen atau penilai untuk 

menilai kinerja karyawan dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja 

dengan uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya 

                                                 
1Ahcmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja (Performance Management System), cet ke.-6 (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm.12  
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setiap akhir tahun.2  Dengan demikian yang dimaksud dengan evaluasi kinerja 

adalah suatu sistem penilaian sistematis yang dilakukan oleh penilai untuk 

menilai kinerja karyawan dalam suatu periode tertentu.   

 

2. Karyawan 

Karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu badan usaha atau 

perusahaan, baik swasta maupun pemerintahan dan memberikan imbalan kerja 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.3 Menurut Sondang P 

Siagian  Karyawan merupakan kelompok atau anggota di suatu organisasi 

dengan melaksanakan pekerjaan yang telah ditetapkan dan merupakan pekerjaan 

yang melaksanakan kegiatan-kegiatan rutin untuk mencapai hasil kerja yang 

diinginkan sesuai dengan apa yang ingin dicapai.4 Jadi yang dimaksud dengan 

karyawan adalah kelompok orang yang bekerja di suatu organisasi/perusahaan 

untuk melakukan pekerjaan dan memberikan tenaga sesuai dengan imbalan jasa 

yang akan diterima dengan peraturan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

3. BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta 

BMT terdiri dari dua istilah yaitu Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Baitul 

Maal adalah lembaga keuangan yang lebih mengarah pada usaha-usaha 

pengumpulan dan penyaluran dana non profit seperti: zakat, infaq, shodaqoh, 

                                                 
2Siswanto B. Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja, (Jakarta:Bumi Aksara, 2002), hlm.231  
3Ibid, hlm.26 
4Sondang P. Siagian, Peranan Staf dalam Manajemen, (Jakarta: Gunung Agung, 2002), hlm. 49 
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sedangkan Baitul Tamwil merupakan usaha pengumpulan dan penyaluran 

dana/pembiayaan komersial atau dengan kata lain Baitul Tamwil merupakan 

lembaga keuangan yang berorientasi pada usaha bisnis.5  BMT adalah lembaga 

keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (syariah), 

menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat 

derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin.6 Jadi BMT 

merupakan badan atau lembaga yang dapat meningkatkan kinerja perekonomian 

dan sekilas dapat mengentaskan kemiskinan sehingga tercapai kesejahteraan 

ummat. 

BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta 

memilki empat kantor yaitu: 

1. Kantor pusat: Jangkang, Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 

2. Kantor cabang I (Ruko Pasar Umbul No. 6 Degolan Umbulmartani Ngemplak 

Sleman Yogyakarta) 

3. Kantor Cabang II (Kios Pasar Jambon No. 18 dan 19 Sindumartani Ngemplak 

Sleman Yogyakarta) 

4. Kantor Cabang Pembantu (Bromonilan Purwomartani Kalasan Sleman 

Yogyakarta) 

                                                 
5Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII Press, 2004), 

hlm. 126 
6Mu’alim Amir dan Abidin M. Zainal, “Profesionalisme Praktisi BMT di Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Sleman,” Millah, Vol. 4:2 (2005), hlm.68 
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Dengan demikian yang dimaksud dengan judul ”Evaluasi Kinerja 

Karyawan BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta ” 

dalam penelitian ini adalah sistem penilaian pelaksanaan tugas karyawan yang 

bekerja di BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta 

sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan BMT 

Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Searah dengan perubahan zaman, perubahan tata ekonomi dan 

perdagangan koperasi syariah atau yang dikenal dengan sebutan Baitul Mal wa 

Tamwil (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan 

prinsip bagi hasil (syariah), menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro untuk 

meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil bawah dalam upaya 

pemberdayaan umat telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir.7

Lahirnya lembaga keuangan syariah termasuk Baitul Maal wa Tamwil 

yang biasa disebut BMT, sesungguhnya dilatarbelakangi oleh pelarangan riba 

secara tegas dalam Al Qur’an.  Sementara disisi lain, kendati haramnya riba 

bersifat mutlak dan disepakati oleh setiap pribadi muslim namun banyak orang 

muslim yang masih melakukan praktek transaksi ekonomi di perbankan 

                                                 
7Haikal Abdinul, DKK, “Essay 1:  Perkembangan dan Prospek BMT “http://kimiefsifeui, 

wordpress.com/2008/04/18/essay-1-perkembangan-dan-prospek-bmt/ akses 28 April 2008
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konvensional yang beoperasi dengan sistem bunga.8  Kenyataan ini telah 

menimbulkan dinamika tersendiri dalam wacana hukum Islam yang terus 

berlangsung sampai sekarang, dalam arti apakah bunga yang dipungut perbankan 

konvensional termasuk riba yang dilarang Al- Qur’an atau bukan. 

Tujuan yang ingin di capai para penggagasnya tidak lain untuk 

menampung dana umat Islam yang begitu besar dan menyalurkan kembali kepada 

umat Islam terutama pengusaha- pengusaha muslim yang membutuhkan bantuan 

modal untuk pengembangan bisnisnya dalam bentuk pemberian fasilitas 

pembiayaan kepada para nasabah berdasarkan prinsip syariah, seperti murabahah, 

mudharabah, musyarakah, qarld, dan lain- lain. 9

Dalam pembahasan tentang BMT, dinyatakan dalam berbagai kesempatan, 

para praktisi menegaskan bahwa manajemen BMT diselenggarakan secara agamis 

dan profesional.10 Setidaknya, apa yang menjadi penegasan tersebut berangkat 

dari sebuah semangat untuk menunjukkan bahwa BMT sebagai lembaga 

keuangan alternatif bagi masyarakat memiliki perbedaan dan keunggulan 

tersendiri. Yaitu, BMT yang dijalankan secara agamis, dalam arti tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Syariah, tetapi di sisi lain tetap tidak 

meninggalkan  profesionalisme dalam menjalankan dan mengembangkan 

usahanya.  

                                                 
8 Makhalul Ilmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Mikro Syariah, (Yogyakarta : UUI Press, 

2002),  hlm. 2 
9 Ibid, hlm.3 
10 Mu’alim Amir dan Abidin M. Zainal, ”Profesionalisme Praktisi BMT,” http://www.msi-

uii.net/Praktisi%20BMT.pdf, diakses 15 April 2008  
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     Setiap orang pada umumnya ingin berprestasi dan dihargai orang lain 

sehingga ada kecenderungan untuk mempertahankan bahkan untuk meningkatkan 

prestasi tersebut. Untuk itu perlu adanya standar evaluasi kinerja, supaya dapat 

objektif dan adil dalam memberikan imbalan atau penghargaan kepada pekerja.11 

Evaluasi kinerja merupakan tahap akhir dari siklus manajemen kinerja. Evaluasi 

ini dilakukan untuk mengetaui sejauh mana peningkatan kinerja, pengembangan 

potensi karyawan dan program peningkatatan produktifitas perusahaan.  

Kendati demikian, implementasi prinsip- prinsip syariah secara teknis 

operasional masih dihadapkan pada sekian banyak permasalahan yang perlu 

dipecahkan.  Salah satu di antaranya masih lemahnya kinerja karyawan 

menyangkut kemampuan analisa fiqih yang belum memadai, sehingga tak jarang 

dijumpai kasus seorang karyawan bingung bahkan keliru memilih model aqad 

syariah yang sesuai dengan kebutuhan nasabah dan rencana alokasi dana yang 

telah ditetapkan dan berdampak pada kesan negatif yang tumbuh di beberapa 

elemen masyarakat tentang BMT sehubungan dengan terjadinya banyak 

penyimpangan dalam penerapan prinsip- prinsip syariah.12

Atas dasar itulah para praktisi BMT perlu mengkaji lebih dalam lagi 

permasalahan- permasalahan penting dengan harapan kejadian seperti ini tidak 

akan terulang lagi di masa datang pada saat eksistensi BMT benar- benar diakui 

dan diterima oleh masyarakat dengan sepenuh hati.  Ini tidak bisa diwujudkan 

                                                 
11 Simanjutak, pariyaman, ”Manajemen dan Evaluasi Kinerja,” Informasi Hukum, Vol. 2:7 (2005), 

http://www.nakertrans.go.id, diakses 16 April 2008. 
12 Makhalul Ilmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Mikro Syariah, hlm. 5 
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kecuali dengan dukungan sumber daya manusia yang terampil- profesional, 

cerdas memahami beragam permasalahan, serta memiliki jiwa yang kukuh dan 

semangat membangun akhlaqul karimah.  Untuk itu perlu adanya pengawasan 

yang maksimal atas kinerja karyawan sehingga pengelolaan BMT benar- benar 

menerapkan prinsip- prinsip syariah, baik dalam aqad- aqad pengerahan dana 

maupun penyalurannya kepada masyarakat.  Seluruh kegiatan yang mendukung 

pengembangan dan pemanfaatan penilaian kinerja sering disebut sistem 

manajemen kinerja. Tetapi seberapa jauh sistem itu berjalan sedikit banyak 

tergantung pada seberapa baik orang bekerjasama ketika memutuskan apa yang 

harus dievaluasi, kapan harus melakukan penilaian dan siapa yang harus 

mengevaluasi kinerja. Dengan demikian pengevaluasian kinerja karyawan di 

BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kinerja karyawan mampu mencapai 

tujuan sebagaimana yang telah ditetapkan.  

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana penerapan evaluasi kinerja karyawan pada BMT Mitra Usaha 

Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta ? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Mendeskripsikan sistem kinerja karyawan yang saat ini diterapkan oleh BMT 

Mitra Usaha Umat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

2. Keunggulan dan kendala dalam penerapan sistem penilaian kinerja di BMT 

Mitra Usaha Umat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para manajer dan 

menyediakan peluang untuk mengakui kontribusi, mendorong pengembangan 

karyawan, dan bekerja sama untuk meningkatkan kinerja. 

2. Bagi penulis merupakan pelajaran berharga karena dapat menambah wawasan 

mengenai sistem pengevaluasian kinerja karyawan. 

 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Sepanjang pengetahuan penulis, memang sudah banyak sekali studi atau 

karya ilmiah yang mengkaji tentang evaluasi, tetapi tetap saja menarik perhatian 

terutama bagi penulis. Dalam tinjauan pustaka ini penulis mengemukakan hasil-

hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan, diantaranya adalah : 
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Berdasarkan Penelitian yang ditulis Tri widodo W Utomo dan Deden 

Hermawan yang berjudul ”Evaluasi Terhadap Sistem Penilaian Prestasi Kerja 

Menurut Sistem DP3”, penelitian ini membahas tentang perlunya dilakukan 

penyempurnaan sistem penilaian prestasi kerja PNS sehingga kompetensinya 

diharapkan dapat meningkat lebih baik. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil analisis SWOT atas sistem penilaian prestasi kerja yang 

saat ini masih berlaku di semua instansi pemerintahan masih perlu adanya upaya 

penyempurnaan sistem penilaian tersebut secara tepat dan akurat.13

Penelitian Tjahjono Kuntjoro 2005, Balai Penelitian Teknis Profesi 

Kesehatan, Gombong Jawa Tengah yang berjudul ”Pengembangan Manajemen 

Kinerja Perawat dan bidan sebagai strategi dalam peningkatan mutu klinis”, 

penelitian ini membahas tentang penerapan pengembangan manajemen kinerja 

yang dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan evaluasi dan roll out. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa dengan penerapan pengembangan 

manajemen kinerja lebih menjamin tersedianya pelayanan kesehatan yang 

profesional bagi masyarakat.14  

Berdasarkan penelitian Toto Aminoto, Ssi dan Gatot Prabantoro, SE, MM    

STIE Indonesia Jakarta Timur yang berjudul, ”Evaluasi Kinerja Karyawan 

Menggunakan Metode Fuzzy Linear Programming”, judul ini membahas tentang 

                                                 
13 Tri Widodo W Utomo dan Deden Hermawan, ”Evaluasi Terhadap Sistem Penilaian Prestasi Kerja 

Menurut Sistem DP3”, http://www.geocities.com/mas_tri/SistemDP3.pdf 
14 Tjahjono Kuntjoro, ”Pengembangan Manajemen Kinerja Perawat dan bidan sebagai strategi dalam 

peningkatan mutu klinis”, JMPK, Vol.8:3 (September, 2005) 
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sistem penilaian kinerja karyawan perusahaan untuk kenaikan suatu jabatan 

dengan melibatkan sifat tegas dan tidak tegas melalui fuzzy linear programming 

dengan menggunakan pemograman pascal. Hasil penelitian tersebut  fuzzy linear 

programming dapat mengevaluasi suatu kinerja tidak tegas juga bisa 

diperhitungkan. Metode ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk 

kenaikan jabatan seseorang atau untuk proses mutasi (tour of duty).15

Berdasarkan skripsi yang ditulis Mimi Maryani yang berjudul “Evaluasi 

Program Taman Pintar Yogyakarta Dalam Pengembangan Sumber Daya 

Manusia”, menjelaskan tentang Evaluasi keberhasilan dari program pembangunan 

Taman Pintar Yogyakarta dalam pengembangan Sumber Daya Manusia dengan 

menggunakan teknik CIPP (Context, Input, Process, dan Product).16

Tesis yang di tulis Ahmad Rajaul Masrur A.I.D yang berjudul ”Analisis 

Dimensi Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Bank Syariah Mandiri Di Wilayah 

Jawa Timur”, tesis ini menitikberatkan tentang faktor yang relevan dengan 

dimensi  penilaian prestasi kerja karyawan berdasarkan perilaku pada Bank 

Syariah Mandiri di wilayah Jawa Timur. 17

Dari beberapa hasil penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian yang akan penulis lakukan ini memiliki perbedaan dengan hasil 

penelitian-penelitian yang telah ada seperti diatas. Letak perbedaannya adalah 
                                                 
15 Toto Aminoto & Gatot Prabantoro, ”Evaluasi Kinerja Karyawan Menggunakan Metode Fuzzy 

Linear Programming”,   
16 Mimi Maryani, ”Evaluasi Program Taman Pintar Yogyakarta Dalam Pengembangan Sumber Daya 

Manusia”, skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007)  
17 Ahmad Rajaul Masrur A.I.D, ”Analisis Dimensi Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Bank Syariah 

Mandiri Di Wilayah Jawa Timur”, Tesis Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya (2003)  

 
 



11 
 

penelitian ini mencoba meneliti tentang sistem evaluasi kinerja yang didasarkan 

pada unsur- unsur yang dievaluasi, waktu evaluasi, pelaku evaluasi, dan metode 

yang digunakan dalam mengevaluasi kinerja karyawan di BMT Mitra Usaha 

Ummat (BMT MUU)  Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

 

G.  LANDASAN TEORI 

1. Tinjauan tentang Evaluasi Kinerja 

Dalam penjelasan mengenai teori evaluasi kinerja akan diurai mengenai 

pengertian evaluasi kinerja, manfaat dan tujuan, faktor yang mempengaruhi 

evaluasi kinerja, serta sistem evaluasi kinerja.  

a. Pengertian Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen atau 

penilaian untuk menilai kinerja dengan cara membandingkan kinerja dengan 

uraian atau deskripsi pekerja dalam suatu periode tertentu biasanya setiap 

akhir tahun.18   

Hadari Nawawi mengatakan bahwa evaluasi kinerja adalah kegiatan 

mengukur/ menilai pelaksanaan pekerjaan yang hasilnya dijadikan umpan 

balik (feed back) untuk membuat keputusan mengenai keberhasilan atau 

kegagalan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas pokoknya.  

Keputusan tersebut tidak sekedar berpengaruh, tetapi juga menentukan masa 

depannya dalam bekerja, yang akan menjadi baik dan menyenagkan jika hasil 
                                                 
18Siswanto B. Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja, hlm.231 
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evaluasi kinerjanya dinilai berhasil, atau sebaliknya akan menjadi buruk 

apabila dinilai gagal, yang tidak mustahil akan memperoleh sanksi/ hukuman, 

bahkan mungkin akan mengalami pemutusan hubungan kerja.19

Penilaian kinerja terhadap karyawan biasanya dilakukan oleh penilai 

yang hierarkinya langsung diatas karyawan yang bersangkutan. Hasil 

penilaian tersebut disampaikan kepada manajemen tenaga kerja untuk 

mendapatkan kajian dalam rangka keperluan selanjutnya, baik yang 

berhubungan dengan pribadi karyawan yang bersangkutan maupun yang 

berhubungan dengan pengembangan perusahaan. 

Landasan utama dalam penyelenggaraan penilaian kinerja yang efektif 

adalah kesadaran bahwa keberhasilannya paling tidak dipengaruhi oleh 

masalah prosedur dan proses maupun jenis atau sistem pencatatan standar 

yang digunakan. Penilaian kinerja merupakan proses subjektif yang 

menyangkut penilaian manusia. Dengan demikian, penilaian kinerja sangat 

mungkin keliru dan sangat mudah dipengaruhi oleh sumber yang tidak aktual. 

Masukan atas rencana kenaikan kompensasi dan jenis imbalan lainnya 

adalah dari sistem penilaian yang mengharapkan agar penilai mengadakan 

penilaian yang subjektif tentang kinerja masing-masing karyawan. Dikatakan 

penilaian kinerja subjektif, karena kebanyakan pekerjaan benar-benar tidak 

mungkin diukur secara objektif. Hal ini disebabkan beberapa alasan, termasuk 

                                                 
19 Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen Kinerja : Perusahaan dan Industri, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2006), hlm.144 
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alasan kerumitan dalam tugas pengukuran, lingkaran yang berubah-ubah dan 

kesulitan dalam merumuskan tugas dan pekerjaan individual karyawan secara 

rinci.  

b. Manfaat dan tujuan.  

Evaluasi kinerja merupakan sistem formal yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerjakaryawan secara periodik yang ditentukan oleh 

organisasi.  Evaluasi kinerja mempunyai tujuan antara lain:20  

1) Pengembangan dapat digunakan untuk menentukan karyawan yang perlu 

diberikan pelatihan dan membantu evaluasi hasil pelatihan tersebut. 

2) Pemberian reward 

3) Motivasi karyawan 

4) Komunikasi 

5) Menentukan besarnya kompensasi terhadap karyawan 

6) Perencanaan SDM 

 

c. Faktor yang mempengaruhi sistem evaluasi  

Melaksanakan evaluasi kinerja yang baik bukanlah suatu hal yang 

mudah. Berbedanya lingkungan dan bentuk organisasi serta kurangnya 

kemampuan dan motivasi penilai dalam melakukan evaluasi dapat 

                                                 
20 Surya Dharma, Manajemen Kinerja : Falsafah Teori Dan Penerapannya, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2005), hlm. 14-15 
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mempengaruhi evaluasi yang dilakukan sehingga dapat mengakibatkan bias 

dalam evaluasi, apalagi ukuran-ukuran yang digunakan bersifat kualitatif.21

1. Faktor Individu 

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang 

memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya 

(jasmaniah).  Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan 

fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi yang baik.  Konsentrasi 

yang baik ini merupakan modal utama individu untuk mampu mengelola 

dan mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan 

aktivitas kerja sehari- hari dalam mencapai tujuan organisasi. 

Konsentrasi individu dalam melaksanakan aktivitas kerja sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan potensi, yaitu kecerdasan pikiran dan 

kecerdasan emosi.   

2.  Faktor Lingkungan organisasi 

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu 

dalam mencapai prestasi kerja.  Faktor lingkungan yang dimaksud antara 

lain uraian jabatan yang jelas, target karja yang menantang, pola 

komunikasi yang efektif, hubungan kerja yang harmonis, fasilitas kerja 

yang memadai dan lain- lain.  Sekalipun jika faktor lingkungan organisasi 

kurang menunjang, maka bagi indivudu yang memiliki tingkat kecerdasan 

                                                 
21 AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, ( Bandung : Refika Aditama, 2005), 

hlm.16 
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pikiran memadai dengan tingkat kecerdasan emosi baik, sebernarnya ia 

tetap dapat berprestasi dalam bekerja.  Tetapi lingkungan organisasi 

tersebut dapat diubah bahkan dapat diciptakan oleh dirinya serta 

merupakan pemacu bagi dirinya dalam berprestasi di dalam organisasinya. 

d. Sistem Evaluasi 

Di lingkungan sebuah organisasi setiap dan semua karyawan perlu 

dievaluasi kinerjanya untuk mengetahui kontribusinya dalam mencapai tujuan, 

baik tujuan operasional maupun tujuan ideal/ strategik yang ditetapkan.  

Pelaksanaan evaluasi kinerja yang efektif dan efisien harus dilaksanakan 

sebagai suatu sistem.  Untuk itu diperlukan sistem evaluasi kinerja agar 

berfungsi secara maksimal dalam membina karyawan yang kinerjanya tinggi 

dalam mencapai tujuan organisasi.22  Tetapi seberapa jauh sistem tersebut 

berjalan sedikit banyak tergantung pada seberapa baik orang bekerja sama 

ketika memutuskan apa yang harus dievaluasi, kapan harus melakukan 

penilaian dan siapa yang harus mengevaluasi kinerja. 

1) Unsur-unsur yang dievaluasi 23 

a). Kesetiaan 

Ialah tekad dan kesanggupan menaati dan melaksanakan 

sesuatu yang ditaati dengan penuh kasadaran dan tanggung jawab.  

Tekad dan kesanggupan tersebut harus dibuktikan dalam sikap dan 

                                                 
22 Husein Umar, Evaluasi Kinerja Perusahaan, (Jakarta : Gramedia, 2005), hlm. 44 
23 Siswanto B. Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja, hlm. 235 
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perilaku karyawan yang bersangkutan dalam melaksanakan pekerjaan 

yang diberikan kepadanya. 

b). Prestasi Kerja 

Ialah kinerja yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya.  Prestasi kerja tersebut akan 

dipengaruhi oleh kecakapan, ketrampilan, pengalaman, dan 

kesungguhan karyawan yang bersangkutan 

c). Tanggung Jawab 

Ialah kesanggupan seorang karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat 

pada waktunya serta berani memikul resiko atas keputusan yang 

diambilnya atau tindakan yang dilakukan. 

d). Kejujuran 

Ialah ketulusan hati seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugas dan kemampuan untuk tudak menyalahgunakan wewenang yang 

diberikan. 

e). Kerja Sama 

Ialah kemampuan seorang karyawan untuk bekerja bersama-

sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas yang 

ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-

besarnya. 
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f). Prakarsa  

Ialah kemampuan seorang karyawan untuk mengambil 

keputusan, langkah- langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan yang 

diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah 

dan bimbingan dari manajemen lininya  

g). Kepemimpinan  

Ialah kemampuan seorang karyawan untuk meyakinkan orang 

lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan 

tugas pokoknya.  

2) Waktu evaluasi 

Penetapan waktu pengukuran kinerja juga harus mencerminkan 

pertimbangan strategis. Sebagian besar organisasi membutuhkan season  

peninjauan kinerja formal dengan interval enam bulan sampai satu tahun. 

Periode evaluasi ini mungkin juga tergantung pada tujuan penilaian.24 

Untuk tujuan komunikasi dan evaluasi, fokusnya harus pada kinerja 

karyawan saat ini selama satu periode kinerja. Untuk keputusan promosi 

jabatan dan pelatihan, pengujian kinerja selama beberapa periode penilaian 

mungkin bermanfaat. Jika kinerja meningkat, promosi mungkin 

dibenarkan. Jika kinerja tetap tetap rendah mungkin diadakan pelatihan. 

 

                                                 
24 Suyadi Prawirosentono, MSDM : Kebijakan Kinerja Karyawan, (Yogyakarta : BPPE, 1999),       

hlm. 212 
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3) Pelaku (Penilai) evaluasi 

Di lingkungan sebuah organisasi evaluasi kinerja mutlak 

dilaksanakan, baik terhadap karyawan secara individu maupun terhadap 

tim (kelompok) kerja, unit kerja dan organisasi secara keseluruhan.  

Dengan melaksanakan evaluasi kinerja akan diketahui kondisi kinerja 

pihak yang dievaluasi yang harus dipergunakan sebagai informasi untuk 

melaksanakan manajemen kinerja guna peningkatan kinerja dalam rangka 

mewujudkan efisiensi dan efektifitas pencapaian tujuan organisasi.25   Hal 

terpenting dalam menentukan siapa yang harus melaksanakan penilaian 

adalah jumlah dan jenis hubungan kerja yang dimiliki penilai dengan orang 

yang dievaluasi. Kuantitas dan kualitas pengetahuan tugas mungkin 

bervariasi sesuai dengan tingkat organisasi, demikian juga dengan 

kedekatan pekerja dengan pemberi rating. Gagasan pentingnya adalah 

bahwa tidak ada seorangpun (karyawan sekalipun) mempunyai informasi 

lengkap.26 Seorang pekerja mungkin tahu apa yang mereka lakukan, tetapi 

tidak sadar akan akibat perilaku tersebut terhadap reaksi pelanggan atau 

keuntungan bersihnya. Pada umumnya yang melakukan evaluasi kinerja 

karyawan adalah atasan langsung. Evaluasi kinerja unit atau bagian 

organisasi adalah kepala unit itu sendiri. Sebagai bahan pelengkap 

penilaian, akhir-akhir ini sudah mulai banyak perusahaan yang juga 

                                                 
25 Siswanto B. Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja, hlm. 239 
26 Sindu Mulianto, DKK, Panduan lengkap Supervisi Diperkaya Perspektif Syari’ah, ( Jakarta : Elex 

Media Komputindo, 2007), hlm. 20 
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meminta bawahan memberikan penilaian kepada atasanya. Demikian juga 

dalam rangka meningkatkan pelayanan atau guna semaksimal mungkin 

memberi kepuasan kepada pelanggan dan masyarakat pada umumnya, 

mereka diminta memberikan penilaian atas pelayanan yang di berikannya 

oleh perusahaan, unit kerja dan atau individu. 

4) Metode evaluasi  

a) Metode Graphic Rating Scale 

Metode Graphic Rating Scale (GRS) adalah salah satu metode 

yang memfokuskan penilaian pada orang yang melakukan pekerjaan, 

bukan pada hasil kerjanya.27  Pada dasarnya sejumlah karakteristik 

yang dianggap “mutlak” menentukan sukses seseorang harus 

diidentifikasi dan uraian ringkas tentang karakteristik-karakteristik 

tersebut harus dibuat agar terdapat keseragaman dalam pengertian.  

Kemudian dalam setiap karakteristik harus mempunyai skala penilaian 

yang bisa bersambung atau tidak.  Atas dasar pedoman ini seorang 

atasan yang menjadi penilai membandingkan bawahan yang dinilainya 

dengan patokan-patokan tersebut dan menetapkan penilaiannya dengan 

melingkari angka (point).  Setelah semua karakteristik atau faktor yang 

ditetapkan diberi skor, jumlah skor untuk setiap karyawan kemudian 

dihitung.  Penggunaan skor ini memberikan kemungkinan bagi penilai 

                                                 
27 Sjafri Mangkuprawira, “Metode penilaian mutu kinerja karyawan,” http://ronawajah. wordpress.com  

/2008/02/11/ metode-penilaian-mutu-kinerja-karyawan/, akses 6 mei 2008. 

 
 



20 
 

untuk membandingkan satu karyawan demgam karyawan lainnya 

dalam satu unit kerja.  Angka-angka tersebut kemudian dijadikan 

standar untuk apakah seorang karyawan akan mendapat mendapat 

kenaikan upah/gaji atau mendapat bonus atau tidak.  Ini adalah salah 

satu sebab mengapa cara ini cukup popular dan banyak digunakan, 

terutama bila tujuan penerapan penilaian prestasi kinerja memang 

khusus untuk menjadi dasar kenaikan upah/gaji atau pembagian bonus. 

e. Syarat-Syarat Sistem Evaluasi Kinerja 

Sistem evaluasi kinerja seperti apa yang akan dipilih untuk digunakan 

harus tergantung pada kebutuhan dan tujuan masing-masing organisasi.  

walaupun demikian agar sebuah program sistem evaluasi kinerja efektif 

hendaknya memenuhi syarat-syarat berikut : 

1. Relevansi (Relevance) 

Evaluasi kinerja yang baik harus mampu mengungkapkan kondisi 

pelaksanaan pekerjaan seorang karyawan sesuai bidang kerja atau jabatan 

masimg- masing.  Dengan kata lain evaluasi kinerja harus 

mengungkapkan kinerja yang relevan dengan tugas pokok karyawan yang 

dinilai.  Demikian pula sebuah instrumen evaluasi kinerja harus relevan 

dengan karakteristik individu atau kualifikasi karyawan yang 
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dipersyaratkan untuk dapat melaksanakan suatu bidang kerja atau jabatan 

secara efektif dan efisien.28

2. Sensitivity 

Sistem yang digunakan harus cukup peka untuk membedakan 

anyara karyawan yang berprestasi dan tidak berprestasi 

3. reliability  

Sistem yang digunakan harus dapat diandalkan, dipercaya bahwa 

menggunakan tolak ukur yang obyektif, akurat, konsisten dan stabil. 

4. Acceptability     

Sistem yang digunakan harus dapat dimengerti dan diterima oleh 

karyawan yang menjadi penilai maupun yang dinilai dan memfasilitasi 

komunikasi aktif dan konstruktif antara keduanya. 

5. practicality 

Semua instrumen, misalnya formulir yang digunakan harus mudah 

digunakan oleh kedua belah pihak tidak rumit.29

 

2. Tinjauan Umum Tentang BMT  

a. Pengertian BMT 

BMT merupakan kependekkan dari Baitul Maal Wa Tamwil.  Secara 

harfiah, Baitul Maal berarti rumah dana dan Baitul Tamwil berarti rumah 

                                                 
28Suyadi Prawirosentono, MSDM: kebijakan Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: BPPE, 1999), hlm. 248  
29Ahcmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja (Performance Management System),hlm.35  
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usaha.  Kedua pengertian tersebut memiliki makna yang berbeda dan dampak 

yang berbeda pula.  Baitul Maal dengan segala konsekuensinya merupakan 

lembaga sosial yang berdampak pada tidak adanya profit atau keuntungan 

duniawi atau material didalamnya, sedangkan baitul tamwil merupakan 

lembaga bisnis yang karenanya harus dapat berjalan sesuai prinsip bisnis 

yakni efektif dan efisien. 

Menurut Muhammad Ridwan, pengertian BMT adalah suatu 

organisasi bisnis yang juga beperan sosial.  Sebagai lembaga sosial, Baitul 

Maal memiliki kesamaan fungsi dan peran dengan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ), sehingga harus didorong supaya mampu berperan secara profesional.  

Sedangkan sebagai lembaga bisnis, BMT lebih memfokuskan kegiatan 

usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam dengan pola syariah.30

b. Prinsip utama BMT  

Dalam melaksanakan usahanya BMT, berpegang teguh pada prinsip 

utama sebagai berikut:31

1) Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 

mengimplementasikannya pada prinsip- prinsip syariah dan muamalah 

Islam ke dalam kehidupan nyata. 

                                                 
30 Muh. Ridwan, Sistem dan Prosedur Pendirian Baitul Maal wat- Tamwil, ( Yogyakarta: Citra Media, 

2006), hlm. 2 
31 Muh Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), hlm.130 
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2) Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan menggerakkan dan 

mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil dan 

berakhlaq mulia. 

3) Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama di atas 

kepentingan pribadi.  Semua pengelola pada setiap tingkatan, pengurus 

dengan semua lininya serta anggota dibangun rasa kekeluargaan, 

sehingga akan tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung. 

4) Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita cita antar semua 

elemen BMT. 

5) Kemandirian, yakni mandiri di atas semua golongan politik.  Mandiri 

berarti juga tidak tergantung dengan dana- dana pinjaman dan bantuan 

tetapi senantiasa proaktif untuk menggalang dana masyarkat yang 

sebanyak- banyaknya. 

6) Profesionalisme, yakni semangat kerja yang dilandasi dengan dasar 

keimanan.   

7) Istiqomah, konsisten, konsekuen, dan berkelanjutan tanpa henti.  

 

c. Produk BMT 

Sebagaimana diketahui, bahwa BMT memiliki dua fungsi utama yakni 

penghimpunan dana dan pembiayaan.  Kedua fungsi ini memiliki keterkaitan 

yang sangat erat.  Upaya penghimpunan dana ini harus dirancang sedemikian 

rupa sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk menjadi anggota di 
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BMT.  Produk penghimpunan dana tersebut dimaksudkan untuk mandapatkan 

dana guna membiayai operasional rutin.  Dalam mengembangkan produk ini, 

BMT menganut dua prinsip, yakni Wadi’ah dan Mudharabah. 

1) Prinsip Wadi’ah32 

Wadi’ah berarti titipan, sedangkan prinsip wadi’ah dalam produk 

BMT merupakan produk penitipan dari anggota kepada BMT.  

Pengembangan prinsip wadi’ah menjadi dua bagian yaitu: 

a) Wadi’ah Amanah 

Yaitu penitipan barang atau uang, dimana BMT tidak memiliki 

kewenangan untuk memanfaatkan barang tersebut.  Anggota 

menitipkan barangnya semata- mata karena menginginkan keamanan 

dan kenyamanan,  Atas produk ini, BMT akan menarik biaya 

penyimpanan, administrasi serta biaya lainnya yang melekat pada 

penyimpanan dan pengamanan.  Biaya tersebut dapat juga berbentuk 

biaya sewa tempat penyimpanan. 

b) Wadi’ah Yad Dhamanah 

Yaitu penitipan barang atau uang, dimana BMT berwenang 

untuk mengelola dana tersebut.  Atas dasar kewenangan ini BMT akan 

memberikan kompensasi berupa bonus kepada penyimpan.  Pada 

umumnya produk ini dimanfaatkan untuk menampung dana- dana 

                                                 
32 Muh. Ridwan, Sistem dan Prosedur Pendirian Baitul Maal wat- Tamwil,hlm. 39 
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sosial.  BMT dapat menerapkan produk ini untuk menampung titipan 

dana zakat, sedekah, dan dana sosial lainnya. 

2) Prinsip Mudharabah 

Prinsip mudharabah merupakan akad kerja sama modal dari 

pemilik dana (shohibul maal) dengan pengelola dana atau pengusaha 

(mudharib) atas dasar bagi hasil.  Dalam hal penghimpunan dana BMT 

berfungsi sebagai mudharib dan penyimpan sebagai shohibul maal.33   

Mudharabah secara umum dibagi menjadi dua yakni mudharabah 

mutlaqah dan muqayyadah  

a) Mudharabah mutlaqah 

Yaitu akad penyimpanan dari anggota BMT dengan sistem bagi 

hasil, dimana BMT tidak  mendapat pembatasan apapun dalam 

penggunaan dananya.  Atas dasar akad ini BMT akan berbagi hasil 

dengan anggotanya sesuai dengan kesepakatan nisbah diawal akad. 

b) Mudharabah muqayyadah 

Yaitu akad penyimpanan dari anggota kepada BMT dengan 

sistem bagi hasil, dimana BMT dibatasi dalam penggunaan dananya.  

Sejak awal disepakati dana tersebut hanya dapat dialokasikan untuk 

membiayai proyek  tertentu.  Atas dasar akad ini BMT tidak dapat 

melakukan penyimpangan dalam penggunaannya.  Kesepakatan 

besarnya bagi hasil dilakukan dimuka dengan nisbah tertentu. 
                                                 
33 Ibid, hlm. 40 
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 Kedua produk BMT tersebut, sumber dananya berasal dari 

anggota dan masyarakat calon anggota baik dalam bentuk simpanan, 

deposito, maupun bentuk- bentuk yang lain.  BMT masih dapat 

mengembangkan sumber- sumber pendanaan yang lain dengan cara 

menggalang kerja sama dengan bank syariah maupun antar BMT 

sendiri. 

Sedangkan aktivitas yang tak kalah pentingnya dalam 

manajemen dana BMT adalah pembiayaan .  Pembiayaan ini sering 

digunakan untuk menunjukkan aktivitas utama BMT, karena 

berhuungan dengan rencana memperoleh pendapatan.  Sebagai upaya 

memperoleh pendapatan yang semaksimal mungkin, aktivitas 

pmbiayaan BMT juga menganut azas Syari’ah, yakni dapat berupa 

bagi hasil, keuntungan maupun jasa manajemen. 

Secara umum prinsip pembiayaan BMT sama dengan prinsip 

pembiayaan yang diterapkan di Bank Syari’ah.  Produk tersebut dibagi 

menjadi empat prinsip, yakni:34

(1) Prinsip bagi hasil 

Prinsip bagi hasil menjadi pembeda yang sangat jelas antara 

BMT dengan Koperasi konvensional.  Keadilan ekonami dan 

sosial akan terwujud dengan adanya pembagian hasil ini.  Prinsip 

bagi hasil dapat diterapkan dalam BMT dengan empat model 
                                                 
34 Ibid,hlm.167 
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yakni mudharabah, musyarakah, muzara’ah- mukharabah, dan 

musaqah.  Namun demikian model yang sering diterapkan adalah 

mudharabah dan musyarakah, sedangkan muzara’ah- mukharabah 

dan musaqah sering dipakai oleh BMT yang khusus mendanai 

sektor pertanian dan pekebunan. 

(2) Prinsip jual beli 

Selain mengembangkan produk inti yakni sistem bagi hasil, 

BMT juga mengembangkan produk jual beli barang.  Produk ini 

dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar yang 

mugkin tidak bisa dimasukkan dalam akad bagi hasil.  Secara 

umum produk jual beli dalam BMT merupakan produk yang lebih 

dominan dibanding dengan produk inti yakni bagi hasil.  

Masyarakat umumnya menghendaki cara yang lebih praktis.  

(3) Prinsip sewa 

BMT sebagai lembaga keuangan umumnya tidak akan 

menyimpan barang dengan tujuan semata- mata untuk 

menyewakan secara terus- menerus, melainkan sekadar 

mencarikan barang sesuai dengan kebutuhan anggotanya.  BMT 

tidak berhajat pada perputaran dananya.  Oleh karenanya BMT 

mengembangkan prinsip sewa.  Yang dimaksud dengan sewa 

adalah pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 
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pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan perpindahan 

kepemilikan barangnya. 

(4) Prinsip jasa 

Untuk melengkapi prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa, 

BMT juga mengembangkan jasa layanan keuangan lain yang 

menjadi kebutuhan masyarakat.  Sebagaimana bank konvensional, 

produk layanan jasa bagi BMT juga bersifat pelengkap terhadap 

berbagai layanan yang ada. 

Perkembangan bisnis dan keuangan yang sudah semakin 

cepat dan mengglobal menuntut tersedianya berbagai pilihan 

produk perBMTan.  Oleh sebab itu, layanan BMT harus mampu 

memenuhi kebutuhan tersebut tanpa harus mengorbankan aspek 

syari’ah.35

 

H. METODE PENELITIAN 

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang bertujuan 

agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal. Penelitian adalah usaha pencarian fakta menurut 

metode objektif yang jelas untuk menemukan hubungan fakta dan menghasilkan 

dalil atau hukum.36

                                                 
35Muh Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), hlm.181  
36 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1998), hlm.14 
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1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yakni jenis penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat 

terhadap fenomena tertentu yang dalam hal ini sistem evaluasi kinerja karyawan 

BMT Mitra Usaha Umat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta.  

 

2. Metode analisis 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dekriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menerangkan fenomena 

evaluasi kinerja karyawan BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman 

Yogyakarta yang selanjutnya data akan di deskripsikan dalam bentuk kata-kata 

tertulis.37

 

3. Subjek dan Objek Penelitian. 

1).  Subjek penelitian:  

Subjek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah BMT Mitra Usaha 

Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta, Manajer BMT dan karyawan 

BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

 

 

 
                                                 
37 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV.Alfabeta, 2000), hlm.87 
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2).  Objek penelitian 

Objek yang hendak penyusun teliti adalah pelaksanaan evaluasi kinerja 

karyawan yang dilakukan oleh BMT Mitra Usaha Ummat Ngemplak Sleman 

Yogyakarta  

 

Karena dalam penelitian ini menitik beratkan kepada studi lapangan, maka 

peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1).  Metode Observasi non Partisipan 

Metode observasi ini biasanya diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.38  Dalam hal 

ini peneliti mengamati  kondisi umum BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) 

Ngemplak Sleman Yogyakarta yang mencangkup kegiatan evaluasi yang 

dilaksanakan sehingga mengetahui bagaimana teknik yang digunakan dalam 

pelaksanaan evaluasi tersebut. 

2).  Metode Interview (wawancara) 

Metode interview yang penulis gunakan adalah jenis interview semi 

struktur yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 

ditanyakan. Metode interview ini akan ditujukan pada : 

a). Direktur BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman 

Yogyakarta, tujuannya mengetahui sejauhmana manajer memperhatikan 

kinerja karyawannya untuk mengetahui perkembangan kegiatan 
                                                 
38 Sutrino Hadi, Metodologi Research,  (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 136 
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operasional BMT dalam merealisasikan visi yang ingin dikembangkan 

oleh BMT Mitra Usaha Ummat yaitu ”Terwujudnya tatanan 

perekonomian masyarakat yang adil dan islami di Kabupaten Sleman dan 

Sekitarnya,  

b). Karyawan BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman 

Yogyakarta, tujuannya untuk mengetahui kinerja karyawan   

c). Bagian administrasi atau Tata usaha, tujuannya untuk mengetahui sarana 

prasarana yang ada di BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak 

Sleman Yogyakarta serta data-data lain yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

d). Nasabah BMT Mitra Usaha Ummat ( BMT MUU) Ngemplak Sleman 

yogyakarta 

 

3).  Metode Dokumentasi 

Metode ini penulis gunakan untuk mencari dokumen yang bersifat 

elementer,39 seperti jumlah karyawaan serta gambaran umum BMT Mitra 

Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta mengenai letak 

geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi serta sarana 

prasarana yang ada dan data-data lain yang diperlukan dalam penelitian. 

 

                                                 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 

hlm. 148 
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4).  Teknis Analisa Data 

Setelah data terkumpul dari berbagai hasil metode pengumpulan data, 

maka peneliti melakukan analisa data yaitu proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit- unit, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami dan interpretasikan.40  Dalam analisis ini digunakan metode 

berpikir induksi yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-

peristiwa yang konkrit, kemudian ditarik generalisasi yang mempunyai sifat-

sifat yang umum. 

5). Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono, teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 

yang menggunakan berbagai sumber dan berbagai teknik pengumpulan data 

secara stimulan, sehingga dapat diperoleh data yang pasti.41 Teknik 

triangulasi ini digunakan sebagai pemeriksaan dan pengecekan data hasil 

dari pengamatan yang memanfaatkan sumber, dan metode. 

Adapun triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

alat dan waktu yang berbeda dengan metode kualitatif yaitu dapat dilakukan 

dengan beberapa cara: (a) membandingkan apa yang dikatakan secara 

                                                 
40 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 89 
41 Ibid, hlm. 2 
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pribadi, (b) membandingkan apa yang dikatakan orang- orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, (c) 

membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbegai pendapat 

dan pandangan orang, (d) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.  Sedangkan triangulasi dengan metode meliputi 

dua hal, yaitu : (a) pengecekan derajat kepercayaan penemuan beberapa 

teknik pengumpulan data, (b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.42  

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi empat bab masing-masing bab 

terdiri dari beberapa sub. Bab pertama adalah: Pendahuluan, yang memuat aspek-

aspek pertanggungjawaban skripsi yang meliputi Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Landasan Teori,  Metode Penelitian dan Sistemtika Pembahasan. Bab kedua: 

menguraikan Gambaran Umum BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak 

Sleman Yogyakarta. Masalah-masalah yang dikemukakan dalam bab ini 

meliputi: A.  Sekilas Tentang BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak 

Sleman Yogyakarta, 1). Sejarah dan Perkembangan BMT Mitra Usaha Ummat 

(MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta, 2). Visi Misi dan Tugas BMT Mitra 

                                                 
42 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2001), hlm. 

247 
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Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta.  B.  Lingkup Kerja BMT 

Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta: Tugas dan 

Wewenang BMT Mitra Usaha Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

Bab ketiga membahas Evaluasi Kinerja karyawan BMT Mitra Usaha Ummat 

(MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta, terdiri dari Implementasi Evaluasi 

Kinerja, Kelebihan dan Kekurangan Evaluasi Kinerja di BMT Mitra Usaha 

Ummat (MUU) Ngemplak Sleman Yogyakarta. Bab keempat adalah Penutup 

yang memuat Kesimpulan, Saran-Saran yang diperlukan serta kata penutup. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM BMT MITRA USAHA UMMAT 

 

A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN BMT MITRA USAHA UMMAT 

NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA 

1.  Sejarah Berdiri BMT Mitra Usaha Ummat 

BMT Mitra Usaha Ummat (BMT MUU) merupakan lembaga ekonomi 

Kerakyatan yang kegiatan dan usahanya bergerak di bidang sosial dan bisnis.  

Kegiatan bisnis dilakukan dengan menghimpun dan menyalurkan dana maal.  

Sedangkan kegiataan bisnis dimulai dengan usaha pokok Unit Lembaga 

Keuangan Syariah dan mengembangkan unit sektor riil. 

Pendirian BMT Mitra Usaha Ummat diprakasai oleh tokoh pemuda, 

masyarakat, dan ulama di wilayah kecamatan Ngemplak dan sekitarnya yang 

difasilitasi oleh Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Islam Indonesia 

(LPM UII) Yogyakarta dengan melakukan Loka Karya.  Dalam Loka Karya 

tersebut, dilakukan pelatihan dan pembelajaran selama 2 minggu.   Perancangan 

operasional dilakukan oleh Rektor UII Prof. H. Zaini Dahlan,MA pada tanggal 

15 Desember 1995 dan mulai beroperasi tanggal 02 Januari 1996.43  BMT Mitra 

Usaha Ummat didirikan karena banyaknya usaha kecil yang kebutuhan modalnya 

dicukupi oleh rentenir dan lintah darat yang suku bunganya sangat tinggi 

sehingga menyulitkan masyarakat dalam mengembalikan modal yang 
                                                 
43 Dokumen Profil BMT Mitra Usaha Ummat tahun 2004 
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dipinjamnya beserta dengan tambahan bunganya.  Disamping itu kecenderungan 

dakwah islam yang belum mempu menyentuh kebutuhan ekonomi sehingga misi 

dakwah terasa belum sempurna.  Keprihatinan inilah yang mendorong niat untuk 

segera merealisasikan berdirinya BMT Mitra Usaha Ummat.  Sehingga pada 

tanggal 12 Oktober 1998 mendapat pengesahan dari pemerintah sebagai Koperasi 

Serba Usaha Syariah dengan badan hukum no. 13/BH/DK/X/1998.44

BMT Mitra Usaha Ummat berusaha memberikan alternatif atas berbagai 

problematika permodalan yang dihadapi oleh penguasaha menengah ke bawah.  

Fungsi pokok BMT Mitra Usaha Ummat sebagai perantara permodalan antara 

penabung yaitu para aghniya dengan para peminjam modal yang umumnya para 

pengusaha kecil yang produktif.  Sebagai perantara, BMT Mutra Usaha Ummat 

menawarkan berbagai produk pelayanan kepada nasabah dengan harapan tidak 

saja mendapatkan keuntungan secara ekonomi tetapi juga ketenangan hati.  

Dengan mengusung moto “Mitra Setia Menggapai Barokah”, semua kompenen 

BMT Mitra Usaha Ummat  baik karyawan, anggota, maupun para nasabah diajak 

bersama- sama untuk berbisnis sesuai dengan syariah agar mendapatkan barokah 

dan memperoleh keuntungan di dunia dan akhirat.  Keuntungan ekonomi dapat 

dirasakan dari bagi hasil simpanan yang mampu bersaing dengan suku bunga di 

bank- bank konvensional.  Sedangkan keuntungan ketenangan hati dirasakan 

karena dana yang masuk dikelola dengan pola syariah Islam yang bebas riba. 

                                                 
44 Wawancara dengan Bapak Agus Manajer BMT MUU, pada tanggal 21 Agustus 2008 
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Usaha BMT Mitra Usaha Ummat pada prinsipnya dibagi dua yakni, 

Baitul Maal (usaha sosial) dan Baitul Tamwil (usaha bisnis).  Usaha sosial ini 

mengarah pada usaha- usaha pengumpulan dan penyaluran dana non profit, 

seperti: zakat, infaq, shodaqoh.45  Tujuan utamanya adalah untuk pengentasan 

kemiskinan.  Sedangkan usaha bisnisnya lebih mengarah pada pemberdayaan 

masyarakat ekonomi menegah kebawah dengan intensifikasi penarikan dan 

penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito berjangka 

serta menyalurkan dalam bentuk pembiayaan/ kredit kepada para pengusaha kecil 

dengan sistem bagi hasil. 

 

2.  Perkembangan BMT Mitra Usaha Ummat 

a. Perubahan Manajemen 

Sejak berdiri dan beroperasi sampai sekarang BMT Mitra Usaha 

Ummat pernah melakukan perubahan dibidang manajemen.  Adapun 

perubahan manajemen pada BMT Mitra Usaha Ummat dapat dilihat dengan 

dibentuknya dewan pengawas yang mengawasi jalannya operasional BMT 

yang sebelumnya hanya dibentuk dewan pengurus saja.  Dengan dibentuknya 

dewan pengurus maka BMT Mitra Usaha Ummat telah mengalami 

pekembangan manajemen yang baik.46   

 

                                                 
45 Selayang pandang BMT Mitra Usaha Ummat 
46 Wawancara dengan Ibu Latifah selaku Kasir di Kantor Cabang II, pada tanggal 28 Agustus 2008 
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b. Perkembangan Sumber Daya Manusia 

Upaya BMT Mitra Usaha Ummat dalam rangka meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, BMT Mitra Usaha Ummat melakukan pembinaan 

ketrampilan perbankan seperti pelatihan- pelatihan baik yang diselenggarakan 

oleh pihak BMT sendiri maupun bekerjasama dengan pihak lain, diskusi rutin 

sesuai dengan kebutuhan.  Selain upaya peningkatan SDM diatas dilakukan 

juga pembinaan spritual melalui pengajian.  

 

c. Ekspansi Perusahaan   

Lebih dari sepuluh tahun berdiri dan beroperasi BMT Mitra Usaha 

Ummat pernah melakukan ekspansi perusahaan yaitu denagn cara menambah 

jumlah cabang kantor.  Sejak berdirinya KSU BMT Mitra Usaha Ummat 

mengembangkan dua usaha sekaligus,yakni usaha sosial dan usaha bisnis.  

Usaha sosialnya bergerak dibidang penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 

infaq, shodaqoh, pemberian bea siswa,dan lembaga pendidikan.47

 

3. Visi dan Misi BMT Mitra Usaha Ummat 

Secara umum visi yang ingin dikembangkan oleh BMT Mitra Usaha 

Ummat adalah ”Terwujudnya tatanan perekonomian masyarakat yang adil dan 

islami di Kabupaten Sleman dan Sekitarnya, yang dibangun atas dasar ukhuwah 

                                                 
47 Wawancara dengan Bapak Abdul Rahman, selaku karyawan bagian marketing BMT MUU, pada 
tanggal 28 Agustus 2008 
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islamiyah”.  Untuk mewujudkan visi tersebut akan diraih dengan 

mengembangkan Misi BMT Mitra Usaha Ummat yaitu: 

Menjadikan BMT Mitra Usaha Ummat sebagai lembaga Keuangan 

Syariah yang terpecaya dan didukung oleh potensi umat Islam di wilayah Sleman 

dan sekitarnya tanpa membedakan kelompok maupun organisasi. 

Menumbuhkembangkan jaringan perekonomian umat yang kokoh dan mandiri 

 

a. Tugas BMT Mitra Usaha Ummat 48 

1). Membantu pengusaha kecil dalam penyediaan dana 

2). Membantu umat Islam untuk dapat bermuamalat sesuai ajaran Islam 

3). Menggunakan sistem bagi hasil, sehingga keuntungan yang didapat dan 

didistribusikan lebih menguntungkan dan halal 

4). Dana yang terkumpul digunakan untuk pembiayaan usaha yang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam 

5). Dana yang terkumpul digunakan untuk membantu 

menumbuhkembangkan perekonomian masyarakat setempat 

6). Membantu menumbuhkembangkan peluang usaha dan kesempatan kerja 

 

 

 

                                                 
48 Brosur tentang profil BMT MUU tahun 2007  
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b. Struktur Organisasi BMT Mitra Usaha Ummat Ngemplak Sleman 

Yogyakarta 

Peningkatan mutu dan kualitas kinerja karyawan perlu didukung oleh 

kemampuan material seoramg pemimpin dalam sebuah organisasi.  Oleh karena 

itu hubungan baik antara pimpinan dan karyawan perlu diciptakan agar terjalin 

iklim kerja yang kondusif dan menyenangkan.   

Dengan adanya struktur organisasi dimaksudkan untuk membagi tugas 

dan tanggung jawab sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  Adapun struktur 

organisasi BMT Mitra Usaha Ummat Ngemplak Sleman Yogyakarta sebagai  

berikut: 
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Gambar 1 49

Struktur organisasi kepengurusan BMT Mitra Usaha Ummat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              

Susunan kepengurusan BMT Mitra Usaha Ummat 

Pengurus: 

Ketua  :  1.  Drs. H. Muhammad Sularno, M. Ag 

    2.  Drs. H. Abdul Kasri 

Sekretaris  :  1.  Supriyadi, SP.d 

     2.  Drs. H. Kamidi 

Bendahara :  1.  Awali 

Pengawas  :  1.  Drs. H. Muntadzir 

   2.  H. Sadiyo, SP.d 

   3.  H. Sugito 

 
 
 

Bendahara Sekretaris  

Ketua 

                                                 
49 Dokumentasi BMT MUU 
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Gambar 2 50

Struktur organisasi Pengelola BMT Mitra Usaha Ummat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Badan Pengurus 

Direktur 

Ka. Cabang I 

Kasir Marketing 

Administrasi 
dan 

Pembukuan 

Ka. Cabang II 

Kasir Marketing 

Administrasi 
dan 

Pembukuan 

Ka. Cabang III

Kasir Marketing 

Pengawas 

Administrasi 
dan 

Pembukuan 

 
 

Susunan Pengelola BMT Mitra Usaha Ummat 

Direktur  :  Agus Sulistiyono, Amd 

Kepala Cabang :  1.  Purwanto 

     2.  Triyono 

       3. Sugiyarto 

 

                                                 
50 Dokumentasi BMT MUU 
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Kasir    :  1.  Dra. Siti Zulailiyah 

         2. Risa T, Amd 

         3.  Latifah, SHI 

        4.  Yekti A, SE 

Administrasi dan Pembukuan :  Istanti 

Staff    :  Ria tri Astuti 

Marketing    :  1.  Abdul Rahman 

        2.  Mustofa A , S. Ag   

        3.  Yuliadi, SE 

        4.  Bambang Gunawan 

        5.  David Iwan Setiawan 

        6.  Sriyatun, SS 

        7.  Nurhayati A, STP 

 

B. LINGKUP KERJA BMT MITRA USAHA UMMAT (MUU) NGEMPLAK 

SLEMAN YOGYAKARTA. 

1. Tugas dan Wewenang Pengurus BMT Mitra Usaha Ummat Ngemplak 

Sleman Yogyakarta 

Dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan, manajemen dibagi kedalam 

berbagai tingkatan, yakni manajemen puncak, manajemen menengah dan 

manajemen lini pertama.  Pembagian manajemen tersebut dipengaruhi oleh 

kewenangannya, karena pada setiap tingkatan manajemen memiliki kewenangan 
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yang berbeda.  Struktur organisasi dapat diartikan sebagai mekanisme formal 

dalam pengelolaan organisasi.  Struktur ini menunjukkan kerangka dan 

perwujudan pola hubungan yang tetap diantara berbagai fungsi dalam 

manajemen.  Untuk menyelaraskan berbagai fungsi manajemen tersebut, maka 

diperlukan adanya pengorganisasian yang baik.  Pengorganisasian merupakan 

proses penyusunan struktur yang sesuai dengan tujuan, sumber daya yang 

dimiliki, serta lingkungan yang melingkupnya. 

 Adapun tugas dan wewenang badan pengurus BMT adalah sebagai berikut: 51

a. Ketua 

1) Tugas 

Melakukan kontrol/ pengawasan secara keseluruhan atas aktivitas lembaga 

dalam rangka menjaga kekayaan BMT dan memberikan arahan dalam 

upaya lebih mengembangkan dan meningkatkan kualitas kinerja BMT 

2) Wewenang 

a) Menyetujui/ menolak pengajuan pengeluaran biaya dengan alasan- 

alasan yang dapat diterima, jika menyimpang dari anggaran yang 

ditetapkan 

b) Menyetujui/ menolak pengajuan pembiayaan bagi anggota baru di atas 

kewenangan pengelola (hasil rapat komite) apabila dianggap 

merugikan BMT 

                                                 
51 Dokumen BMT Mitra Usaha Ummat tahun 2004 
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c) Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan 

manajemen pengelola 

d) Menyetujui/ menolak pengajuan pembelian aktiva tetap di luar 

anggaran yang ditetapkan 

e) Menyetujui/ menolak penggunaan keuangan yang diajukan tidak 

melalui prosedur 

f) Memberkan keputusan promosi, rotasi dan PHK sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

g) Mengeluarkan Surat Keputusan pengangkatan dan atau pemberhentian 

karyawan 

h) Mengadakan kerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan lembaga 

dalam upaya mencapai target proyeksi dan tidak merugikan lembaga 

i) Memutuskan menolak atau menerima kerja sama dengan pihak lain 

sesuai dengan kegiatan utama BMT yakni simpan pinjam  

3) Tanggungjawab 

a) Bertanggungjawab atas aktivitas BMT dan melaporkan perkembangan 

kegiatan usaha dan pelaksanaan keputusan RAT dalam forum RAT 

b) Meningkatkan kualitas kinerja SDM BMT 

c) Terpenuhinya kebutuhan organisasi dengan formasi yang dibutuhkan 

dan mengeluarkan Surat Keputusan Pengangkatan/ Pemberhentian 

karyawan 

d) Terkendalinya aktivitas simpan pinjam di BMT 
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b. Sekretaris 52 

1) Wewenang 

a) Mendokumentasikan arsip penting mengenai kepengurusan 

b) Mendistribusikan hasil notulasi rapat kepada seluruh pihak yang 

berkepentingan aktivitas Badan Pengurus 

2) Tanggungjawab  

a) Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut keanggotaan 

BMT 

b) Merencanakan rapat rutin koordinasi dan evaluasi kegiatan Badan 

Pengurus dan Pengawas 

c) Mendistribusikan setiap hasil rapat pengurus/ anggota kepada pihak- 

pihak yang berkepentingan 

c. Bendahara 

1) Wewenang 

a) Mengeluarkan laporan keuangan BMT untuk keperluan intern dan 

ekstern 

b) Melakukan analisis keuangan BMT 

2) Tanggungjawab 

a) Mengeluarkan laporan keuangan BMT kepada pihak yang 

berkepentingan 

                                                 
52 Ibid 
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b) Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib dan 

simpanan pokok anggota 

d. Direktur 53 

1) Tugas 

a) Tersusunnya sasaran, rencana jangka pendek, rencana jangka panjang, 

serta proyeksi (finansial maupun non finansial) tahunan 

(1) Menentukan sasaran/ target jangka panjang dan jangka pendek 

(2) Merencanakan dan menyusun rencana kerja jangka pendek satu 

tahun dan jangka panjang tiga tahun 

(3) Menyusun rencana anggaran jangka pendek dan jangka panjang 

(4) Mempresentasikan rencana kerja jangka panjang dan pendek 

kepada pihak yang berhak (Badan Pengurus, anggota BMT) 

b) Tercapainya target yang telah ditetapkan secara keseluruhan 

(1) Memonitor dan memberikan arahan/ masukan terhadap upaya 

pencapaian target 

(2) Mengevaluasi seluruh aktivitas dalam rangkaian pencapaian target 

(3) Menindaklanjuti hasil evaluasi 

(4) Menemukan dan menentukan strategi- strategi baru dalam upaya 

pencapaian target 

(5) Membuka jaringan/ kerja sama dengan jaringan/ lembaga lain 

dalam upaya pencapaian target 
                                                 
53 Dokumentasi BMT Mitra Usaha Ummat 
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c) Terselenggaranya penilaian prestasi kinerja karyawan 

(1) Menetapkan tujuan penilaian prestasi kinerja karyawan 

(2) Melakukan penilaian prestasi kinerja karyawan 

(3) Memberikan teguran dan peringatan sampai pada usulan PHK bagi 

karyawan yang dianggap telah melakukan pelanggaran berat 

(4) Menentukan formasi organisasi dan personalia setelah 

berkonsultasi dengan dewan pengurus 

d) Terjalinnya kerjasama dengan pihak lain dalam rangka memenuhi 

kebutuhan lembaga 

(1) Mencari, menemukan peluang dan membuka kerjasama dengan 

pihak lain yang dapat secara langsung atupun tidak langsung 

memenuhi kebutuhan lembaga. 

(2) Mempertahankan kerjasama yang telah dijalin dengan lembaga- 

lembaga keuangan yang lain 

e) Terjaganya keamanan dana- dana masyarakat yang dihimpun dan 

pembiayaan yang diberikan serta seluruh asset BMT 

(1) Mengupayakan terjaganya likuiditas dengan mengatur manajemen 

dana seoptimal mungkin sehingga tidak terjadi dana rush maupun 

idle 

(2) Mengupayakan strategi- strategi khusus dalam penghimpunan dana 

dan penyaluran dana 
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(3) Menguupayakan strategi- strategi baru dan handal dalam 

menyelesaikan pembiayaan yang bermasalah 

(4) Melakukan kontrol terhadap keseluruhan harta BMT 

2) Wewenang 

a) Memeimpin Rapat Komite untuk memberikan keputusan terhadap 

penagajuan pembiayaan 

b) Menyetujui/ menolak secara tertulis pengajuan rapat komite secara 

musywarah dengan alasan- alasan yang jelas 

c) Menyetujui/ menolak pencairan pembiayaan sesuai dengan batasan 

wewenang 

d) Menyetujui pengeluaran uang untuk pembelian aktiva tetap sesuai 

dengan batas wewenang 

e) Menyetujui pengeluaran uang untuk pengeluaran kas kecil dan biaya 

operasional lain sesuai dengan batas wewenang 

f) Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan 

karyawannya 

g) Melakukan penilaian prestasi karyawan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

h) Mengusulkan promosi, rotasi dan PHK sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

i) Mengadakan kerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan lembaga 

dalam upaya mencapai target proyeksi dan tidak merugikan lembaga 
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j) Memutuskan dan menolak atau menerima kerjasama dengan pihak lain 

sesuai dengan kegiatan utama BMT dengan alasan yang dapat diterima 

e. Kepala Bagian 

1) Tugas 

a) Menyelenggarakan pelayanan yang memuaskan kepada anggota dan 

mitra kerja 

(1) Melakukan pengawasan terhadap kinerja bawahan dan stafnya 

(2) Memberikan pelayanan langsung kepada anggota dan mitra kerja 

(3) Memberikan masukan kepada manajer berkaitan dengan perbaikan 

kinerja bagian  

b) Mengevaluasi dan menyelesaikan masalah yang ada dalam bagiannya 

(1) Melakukan evaluasi secara rutin serta melaporkan kinerja bagian 

kepada manajer 

(2) Secara kreatif mencai solusi tehadap berbagai masalah yang 

dihadapi 

(3) Berkoodinasi dengan staffnya dalam menyelesaikan berbagi 

masalah tersebut 

c) Menerbitkan laporan kerja ssuai dengan bagiannya 

(1) Menyajikan laporan perkembangan kepada manajer 

(2) Memberikan data yang akurat sesuai dengan yang dibutuhkan 
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d) Mendokumentasikan seluruh kegiatan dalam bagiannya 

(1) Membuat notulen berbagai keputusan rapat bagian 

(2) Menyimpan berbagai dokumen kegiatan yang dilakukan oleh 

bagiannya 

(3) Tercapainya target yang telah ditetapkan  

(4) Melaksanakn program kerja yang telah diputuskan 

(5) Membuka peluang kerjasama dengan anggota dan mitra kerja 

lainnya 

(6) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh manajer 

2) Wewenang 

a) Memimpin rapat koordinasi bagian 

b) Menyetujui atau menolak pengajuan pembiayaan sesuai dengan 

batasan wewenangnya 

c) Menyetujui pengeluaran uang untuk pembelian alat tulis atau biaya 

operasional sesuai dengan kewenangannya 

d) Memberikan teguran dan peringatn atas kesalahan kerja yang 

dilakukan oleh bawahannya 

e) Melakukan evaluasi dan penilaian kerja kepada bawahannya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku 

f) Mengusulkan program kerja, anggaran, dan kerjasama dengan pihak 

luar kepada manajer 
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g) Memberikan saran, kritik dan masukan yang membangun kepada 

manajer dalam rangka kemajuan BMT   

f. Kasir 

1)  Tugas 

a) Menyediakan kas harian 

(1) Merencakan kebutuhan kas harian  

(2) Mengamankan kondisi kas harian  

(3) Memberikan masukan dan usulan terhadap kebutuhan kas 

b) Menyediakan perhitungan dan pencatatan kas setiap hari 

(1) Menghitung fisik uang dan mencocokkannya dengan catatan setiap 

pembukuan dan penutupan kas 

(2) Memastikan bahwa laporan telah diperiksa oleh pejabat yang 

berwenang 

c) Membuat laporan arus kas setiap minggu 

(1) Menyajikan laporan arus kas setiap minggu 

(2) Memberikan penjelasan terhadap laporan yang disajikan 

(3) Mendokumentasikan setiap laporan arus kas yang terbit 

d) Menyelesaikan dan mengevaluasi masalah tentang keuangan yang 

mendukung kinerja BMT 

(1) Melakukan evaluasi setiap saat atas kinerja kasir 

(2) Memberikan masukan, saran, dan kritik kepada manajrt untuk 

peningkatan kinerja kasir 
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2) Wewenang 

a) Menyetujui setiap pengeluaran uang yang diajukan oleh pejabat yang 

berwenang sesuai dengan prosedur u=yang telah ditetapkan 

b) Memberikan teguran, kritikan serta masukan kepada pejabat yang 

mengeluarkan uang tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku 

c) Melakukan pengecekan uang  

d) Mengeluarkan uang untuk anggota yang mengambil simpanan atau 

pembiayaan setelah memenuhi prosedur 

e) Membuka dan menutup kas setiap hari sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

g. Administrasi/ pembukuan 

1). Tugas  

a) Menerbitkan laporan keuangan meliputi : laba rugi, neraca, dan 

perubahan modal setiap bulan 

(1) Melakukan input data setiaphari 

(2) Melakukan penutupan jurnal dan melakukan cek silang dengan 

bidang kasir 

(3) Memastikan bahwa catatannya telah sama dengan catatan kasir 

b) Mendokumentasikan seluruh data keuangan, baik fisik maupun data 

komputer 

(1) Memback up seluruh data yang ada 

(2) Memprint out seluruh catatan keuangan setiap hari 
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(3) Memastikan bahwa semua dokumen telah tersimpan dengan baik 

dan benar, baik dikomputer ataupun fisik 

c) Menjaga seluruh data keuangan dengan baik dan benar 

d) Menyelesaikan laporan pajak  

2). Wewenang 

a) Menyusun laporan keuangan  

b) Menerbitkan laporan keuangan setelah mendapat persetujuan dari 

manajer 

c) Memberikan saran dan masukan kepada manajer demi meningkatkan 

kinerja pembukuan 

h. Marketing  

1) Tugas 

a) Memenuhi target penghimpunan dana dan pembiayaan 

(1) Menyusun taget pasar disertai dengan daftar nominal 

(2) Melakukan sosialisasi produk 

(3) Melakukan pembinaan anggota dan mitra kerja 

b) Mengendalikan kolektibilitas pembiayaan dengan baik 

(1) Memilih calon anggota yang baik 

(2) Melakukan studi kelayakan pembiayaan secara objektif, baik dan 

benar 

(3) Memberi peringatan bila ada pembiayaan yang bermasalah 
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(4) Secepat mungkin menarik kembali angsuran yang sudah masa 

jatuh tempo 

(5) Menekan pembiayaan yang bermasalah maksimal 3% 

(6) Melakukan koordinasi dan evaluasi setiap minggu 

c) Menjaga hubungan baik dan loyalitas dengan anggota dan mitra kerja  

(1) Secara proaktif melakukan jemput bola baik untuk penghimpunan 

dana maupun pembiayaan 

(2) Melakukan silaturahim secara istiqomah 

(3) Menerima keluhan dan masukan dari anggota dan mitra kerja 

(4) Melakukan pendampingan usaha dan manajemen kepada anggota, 

baik secara berkelompok maupun individu 

(5) Mempercepat proses pelayanan pembiayaan 

2) Wewenang 

a) Melakukan studi kelayakan pembiayaan 

b) Menyusun daftar nominatif calon anggota 

c) Melakukan eksekusi jaminan setelah mendapat persetujuan dari 

pejabat yang berwenang 

d) Menerima setoran tabungan dan angsuran tanpa disertai kasi 
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2. Produk- Produk BMT Mitra Usaha Ummat Ngemplak Sleman Yogyakarta 

a. Penghimpunan Dana 

Dalam rangka memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, 

BMT Mitra Usaha Ummat mengembangkan program produk penghimpunan 

dana kedalam:54

1) Simpanan Wadi’ah 

a) Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan sewaktu- waktu 

b) Mendapatkan bonus keuntungan sesuai kebijakan BMT  

2) Simpanan Mudharabah 

a) Simpanan yang bertujuan untuk diinvestasikan ke anggota dalam 

bentuk pembiayaan yang aman dan menguntungkan 

b) Mendapatkan bagi hasil setiap bulan dengan nisbah bagi hasil sesuai 

dengan ketentuan/ kesepakatan di BMT Mitra Usaha Ummat 

 

Dalam simpanan Mudharabah ini, penyimpan diberikan pilihan 

simpanan, antara lain: 

a) Simpanan Mudharabah Biasa ( Simuda ) 

b) Simpanan yang penyetoran dan penarikan dapat dilakukan sewaktu- 

waktu 

c) Simpanan Masa Depan ( Simade ) 

                                                 
54 Ibid 
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d) Simpanan yang penyetorannya dilakukan secara periodik dan 

penarikan dananya sesuai dengan kesepakatan, simpanan ini dalam 

rangka membantu masyarakat untuk pelaksanaan Ibadah maupun 

keperluan lain yang sangat penting, misalnya: biaya sekolah/ 

pendidikan, tabungan pensiun, membangun rumah, investasi usaha, 

persiapan menunaikan Ibadah haji, pernikahan, aqiqoh, qur’ban, dll 

e) Simpanan Mudharabah Berjangka ( Sijaka ) 

f) Simpanan yang jangka waktu pengambilannya sudah dipastikan.  Atas 

dasar produk ini penyimpan akan mendapatkan bagi hasil yang 

umumnya lebih tinggi dibanding dengan tabungan.  Simpanan ini 

tersedia untuk pilihan waktunya yaitu minimal 3 bulan, dengan nilai 

nominal minimal Rp. 500.000,- 

g) Simpanan Penyertaan Sementara 

h) Simpanan yang jangka waktu pengambilannya sudah dipastikan.  

Simpanan ini tersedia untuk pillihan waktu minimal 1,5 tahun, dengan 

nilai nominal minimal Rp. 500.000.-  

  

b. Produk Pembiayaan 

 BMT Mitra Usaha Ummat juga menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat dengan sasaran masyarakat menengah ke bawah.  Adapun jenis 

produknya meliputi : 
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1) Jual beli ( Murobahah ), yakni penyediaan barang modal dan atau barang  

konsumtif oleh BMT Mitra Usaha Ummat kepada nasabah.  Atas dasar 

akad ini BMT akan mendapatkan keuntungan yang besarnya dihitung atas 

dasar kesepakatan dan nasabah membayar secara angsuran.   

2) Musyarakah ( Bagi hasil ), yakni pembiayaan untuk modal kerja kepada 

pihak lain untuk kegiatan usaha dengan memberikan porsi keuntungan 

kepada BMT dengan kesepakatan 

3) Mudharabah ( Bagi hasil ), yakni pembiayaan untuk investasi dan modal 

kerja kepada pihak lain.  Atas dasar akad ini BMT akan mendapatkan 

bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. 

 

C. KANTOR- KANTOR CABANG BMT MITRA USAHA UMMAT 

NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA55 

 

1. Kantor Pusat (Jangkang No. 9 Widodomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta) 

Kantor pusat ini berbadan hukum no. 13/BH/DK/X/1998 sebagai 

pengendali operasional kantor cabang yang lain.  Kantor ini menjadi cikal bakal 

berdirinya BMT Mitra Usaha Ummat.  Di samping itu, kantor ini berkonsentrasi 

di wilayah pasar jangkang dan sekitarnya serta telah mempunyai nasabah yang 

cukup banyak 

 
                                                 
55 Selayang Pandang tentang BMT MUU 
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2. Kantor Cabang I (Ruko Pasar Umbul No. 6 Degolan Umbulmartani Ngemplak 

Sleman Yogyakarta) 

Kantor cabang ini berdiri sebagai respon terhadap kebutuhan masyarakat 

disektor ekonomi yang mulai berkembang pesat didaerah Jalan Kaliurang dan 

sekitarnya.  Disamping itu cabang ini juga menggarap pasar Umbul dan 

sekitarnya.  Fungsi dari cabang ini adalah memberi kemudahan kepada nasabah 

untuk melakukan peminjaman ataupun penyimpanan uang.    

3. Kantor Cabang II (Kios Pasar Jambon No. 18 dan 19 Sindumartani Ngemplak 

Sleman Yogyakarta) 

Kantor cabang ini banyak memberikan pelayanan kepada para pedagang di 

pasar Kliwon dan Pon di daerah Jambon.  Disamping itu juga fungsi dari kantor 

cabang ini adalah memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang lembaga 

keuangan yang beorientasi pada prinsip syariah.  Karena di wilayah ini 

masyarakat masih banyak yang menggunakan jasa bank konvensional.      

4. Kantor Cabang III (Bromonilan Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta) 

Kantor ini berdiri karena melihat kawasan Purwomartani sebagai kawasan 

ekonomi yang berkembang pesat serta menggarap pasar Purwomartani.  Sehingga 

fungsi dari cabang ini adalah memberikan pelayanan kepada para pedagang di 

pasar Purwomartani untuk mendapatkan modal usaha dengan pembayaran yang 

dapat dilakukan secara angsuran sesuai dengan kesepakatan.  Disamping itu juga 

tidak menutup kemungkinan bagi masyarakat di sekitar Purwomartani untuk 
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memanfaatkan jasa pelayanan dalam hal keuangan dengan menggunakan produk- 

produk yang ada di BMT MUU. 
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BAB III 

EVALUASI KINERJA 

 

A. IMPLEMENTASI EVALUASI KINERJA 
 
BMT Mitra Usaha Ummat dalam menjalankan perannya sebagai lembaga 

keuangan syariah yang berorentasi pada pengembangan perekonomian 

masyarakat menengah kebawah berusaha semaksimal mungkin mengoptimalkan 

peran dan kinerjanya dalam melayani nasabah dalam hal ini adalah masyarakat.  

Kegiatan operasional BMT Mitra Usaha Ummat berpedoman pada serangkaian 

kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia.  Evaluasi kinerja karyawan 

merupakan salah satu unsur esensial bagi BMT Mitra Usaha Ummat untuk 

mengetahui efektifitas kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

dalam organisasi   Evaluasi kinerja karyawan pada dasarnya merupakan proses 

pengambilan keputusan tentang hasil yang dicapai karyawan dalam periode 

tertentu.  Seorang karyawan yang telah bekerja dalam periode tertentu memiliki 

sejumlah hasil penilaian kinerja.  BMT Mitra Usaha Ummat dalam pelaksanaan 

evaluasi kinerja karyawannya melalui beberapa tahap.  Tahapan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Menetapkan Tujuan 

Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, evaluasi kinerja 

diharapkan dapat memberikan arah dan panduan dalam upaya mewujudkan 
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kualias kinerja karyawan BMT Mitra Usaha Ummat (BMT MUU).  Sebagaimana 

yang diutarakan oleh Bapak Agus manajer BMT MUU sebagai berikut: 

”Sebelum melaksanakan evaluasi, BMT MUU menentukan tujuan dari evaluasi 
tersebut.  Diantaranya tujuan diadakannya evaluasi untuk mengetahui kinerja 
karyawan  dalam satu periode.  Dengan adanya evaluiasi kinerja juga dapat 
sebagai pengembangan SDM , pemberian reward, kompensasi, komunikasi dan 
dapat memberikan informasi kepada manajer untuk pengambilan keputusan” . 56

 
Dari petikan wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa yang menjadi 

tujuan dilakukannya evaluasi kinerja di BMT MUU yaitu, sebagai berikut : 

a. Pengembangan SDM 

Pengembangan merupakan upaya pengoptimalisasian SDM yang 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan karyawan bagi kepentingan 

jabatannya dalam jangka panjang.  Upaya Pengembangan SDM yang 

dilakukan oleh BMT MUU adalah dengan mengadakan pelatihan melalui 

kursus dan seminar.   Pelatihan tersebut diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan kinerja karyawan. 

b. Pemberian reward 

Selain pengembangan SDM, evaluasi kinerja  juga dapat digunakan 

sebagai proses penentuan kenaikan gaji, insentif, dan promosi.  Pemberian 

reward tersebut dilakukan dengan harapan agar karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya sehingga kegiatan operasional BMT dapat berjalan 

dengan baik. 

 
                                                 
56 Wawancara dengan Bapak Agus Manajer BMT MUU tanggal 24 Agustus 2008 
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c. Motivasi 

Motivasi merupakan sikap kerja yang dibangun oleh karyawan  yang 

mengarah pada peningkatan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi .  

Motivasi terbentuk dari kesadaran diri karyawan untuk bekerja lebih baik 

dan selalu berusaha secara maksimal.  Karyawan BMT selalu bersikap yang 

positif terhadap situasi kerjanya, hal itu menunjukkan bahwa karyawan BMT 

MUU mempunyai motivasi kerja yang tinggi. 

d. Pemberian kompensasi  

Pemberian kompensasi merupakan salah satu metode untuk 

meningkatkan kinerja karyawan.  Oleh sebab itu, besarnya kompensasi 

selalu dikaitkan dengan seberapa besar peran karyawan dalam organisasi. 

e. Komunikasi  

Kemampuan berkomunikasi secara efektif merupakan salah satu 

kemampuan yang penting, karena dengan adanya komunikasi, pekerjaan 

dapat berjalan lebih lancar.  Selain itu, adanya komunikasi yang baik dapat 

mempermudah evaluasi sehingga tujuan evaluasi dapat tercapai.   

Dengan demikian, dilakukannya evaluasi di BMT telah sedikit 

banyak mengacu pada tujuan dari evaluasi kinerja yang dikemukakan oleh 

Surya Darma yaitu: 1).  Pengembangan SDM, 2).  Pemberian reward, 3).  

Pemberian kompensasi, 3).  Motivasi, 4).  Komunikasi.57  Akan tetapi, masih 

terdapat tujuan organisasi yang tidak menjadi perhatian dari BMT MUU, 
                                                 
57 Surya Darma, Manajemen Kinerja : Falsafah Teori Dan Penerapannya, hlm. 15 
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yaitu perencanaan SDM.  Mungkin dalam hal ini manajer menganggap 

bahwa perencanaan SDM belum menjadi fokus dari tujuan penilaian di BMT 

MUU. 

2. Sistem Evaluasi Kinerja Karyawan 

Sistem evaluasi kinerja merupakan sebuah elemen penting bagi 

terselenggaranya evaluasi kinerja karyawan. Dengan adanya sistem evaluasi 

manajer mendapatkan pedoman untuk melaksanakan evaluasi kinerja terhadap 

karyawannya.  Hal ini disebabkan adanya sistem tersebut akan mempermudah 

dalam menentukan tentang unsur- unsur yang akan dievaluasi, waktu 

pelaksanaan evaluasi,pelaku evaluasi metode yang akan digunakan dalam 

evaluasi.  Uraian selanjutnya dapat dijelaskan sebaga berikut: 

a. Unsur- unsur yang dievaluasi 

Dalam melaksanakan evaluasi kinerja dibutuhkan unsur- unsur  yang 

akan dievaluasi yang dapat mendukung kelansungan  pelaksanaan evaluasi.  

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Agus, sebagai berikut. 

”Kami dalam melakukan evaluasi berusaha menerapkan sistem evaluasi 
kinerja yang salah satunya mencakup tentang unsur- unsur yang harus 
diperhatikan.  Dan BMT menggunakan unsur kesetiaan, prestasi kerja, 
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama dan kepemimpinan sebagai unsur- 
unsur yang dievaluasi” 58      

 
Berdasarkan wawancara diatas dapat dijabarkan tentang unsur- unsur yang 

digunakan dalam evaluasi yaitu: 

 
                                                 
58 Ibid 
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1) Kesetiaan 

Kesetiaan karyawan terhadap tempat kerja akan menjadi modal 

awal karena karyawan dengan penuh kesadaran akan dapat mentaati dan 

melaksanakan pekerjaannya tanpa adanya paksaan.  Karyawan BMT 

Mitra Usaha Ummat membuktikan kesetiaan tersebut dengan 

menjalankan tugasnya dengan baik dan menjaga nama baik BMT  MUU 

di mata masyarakat khususnya para nasabah.   

2) Prestasi kerja 

 Selain kesetiaan, prestasi kerja juga sangat berpengaruh 

terhadap hasil evaluasi kinerja karyawan.  Dengan prestasi kerja, 

karyawan akan mengetahui kinerjanya apakah terjadi peningkatan atau 

penurunan.  Disamping itu, dengan prestasi kerja karyawan akan 

berpeluang mendapatkan reward atau penghargaan atas kinerjanya. 

 BMT MUU telah menerapkan reward sebagai salah satu 

metode yang digunakan untuk menarik karyawannya agar meningkatkan 

kinerjanya menjadi lebih baik, sehingga diharapkan BMT MUU akan 

terus berkembang.  BMT MUU memberikan reward kepada karyawan 

yang mempunyai prestasi kerja yang baik dengan menaikkan jabatannya 

atau dengan menambah kompensasi. 

3) Tanggung jawab 

Seorang karyawan harus mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan.  Dan tanggung 
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jawab tersebut harus dibuktikan dengan kesanggupan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

dan berani menghadapi segala resiko terhadap tindakan yang dilakukan. 

 Karyawan BMT MUU selalu menanamkan rasa tanggung 

jawab dalam setiap pekerjaannya, salah satunya dibuktikan dengan 

memasarkan produk- produk BMT MUU kepada para nasabah dengan 

mendatangi tempat tinggal para nasabah yang belum bergabung untuk 

menarik mereka agar mau bergabung serta memberikan pelayanan 

kepada nasabah yang sudah bergabung mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan BMT MUU.     

4) Kejujuran 

 Selain tanggung jawab yang harus dimiliki oleh semua 

karyawan, kejujuran pun harus selalu melekat pada setiap karyawan.  

Dengan kejujuran semua wewenang yang diberikan tidak 

disalahgunakan untuk hal- hal yang mengarah kepada kemaksiatan. 

5) Kerja sama 

 Kerja sama merupakan indikasi bahwa karyawan tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan tanpa bantuan orang lain.  Dengan adanya 

kerja sama tim, pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu sehingga akan 

menghasilkan pekerjaan yang berkualitas.  BMT MUU menerapkan 

kerja sama tim dalam tiap- tiap divisi. 
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6) Kepemimpinan 

 Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang karyawan 

untuk membimbing, memberikan semangat, dan memotivasi para 

karyawan atau tim kerja untuk mencapai hasil yang diinginkan.  Jiwa 

kepemimpinan sangat diperlukan bagi seseorang yang mempunyai andil 

yang besar terhadap jalannya organisasi.  Kepala setiap divisi misalnya, 

mereka harus memiliki jiwa kepemimipinan untuk memimpin karyawan 

yang menjadi bawahannya sehingga kegiatan operasionalnya di dalam 

organisasinya dapat berjalan dengan baik. 

 Sebagaimana uraian di atas, BMT MUU menerapkan hal yang 

sama.  Setiap kepala divisi diharuskan memiliki jiwa kepemimpinan 

yang tinggi sehingga diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik.     

 Dengan demikian, dalam melakukan evaluasi kinerja 

karyawan, BMT MUU menggunakan aspek- aspek/ unsur- unsur kinerja 

yang dikemukakan oleh  Siswanto B. Sastrohadiwiryo, dalam bukunya 

yang berjudul Manajemen Tenaga Kerja. 

b. Pelaksanaan/ Waktu Evaluasi 

 Penentuan waktu pelaksanaan evaluasi kinerja disesuaikan dengan 

tujuan evaluasi.  Untuk mengetahui kinerja karyawan yang mengacu kepada 

pengembangan kualiatas SDM, evaluasi dilakukan dalam beberapa periode.  

Untuk mengetahui perkembangan organisasi, biasanya evaluasi dilakukan 
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setiap satu periode kinerja dengan interval enam bulan sampai satu tahun.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Purwanto selaku kepala cabang 

sebagai berikut. 

”Dalam melakukan evaluasi BMT MUU menentukan dua waktu.  
Artinya setiap cabang diberikan wewenang untuk melakukan evaluasi secara 
intern tentang kinerjanya, biasanya itu dilakukan setiap bulan.  Sedangkan 
evaluasi kinerja karyawan untuk semua cabang dilakukan setiap enam bulan 
sekali, tetapi tidak menutup kemungkinan diselenggarakan setiap tiga bulan 
atau tergantung kondisi juga mbak.”59

  
 Berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi, BMT MUU memiliki dua 

kriteria waktu yaitu Evaluasi intern setiap cabang dilakukan setiap satu bulan 

sekali.  Evaluasi ini  dimaksudkan untuk mengetahui kinerja karyawan 

selama satu bulan.  Umpan balik dalam evaluasi ini adalah dengan 

pemberian bonus atau tunjangan kepada karyawan yang memiliki kinerja 

yang baik.  Dengan demikian diharapkan karyawan akan bersungguh- 

sungguh dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

 Selain evaluasi intern cabang, BMT MUU juga melaksanakan evaluasi 

kinerja karyawan setiap enam bulan sekali.  Dalam evaluasi tersebut setiap 

kepala cabang mengemukakan hasil kerja karyawannya dalam kurun waktu 

enam bulan.  Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan BMT. 

 Dengan demikian, dalam menentukan pelaksanaan evaluasi terhadap 

kinerja karyawannya, BMT MUU menetapkan pelaksanaan evaluasi dua kali 

                                                 
59 Wawancara dengan Bapak Purwanto selaku kepala cabang II tanggal 26 Agustus jam 10.00 
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dalam periode, yaitu evaluasi dilakukan setiap bulan untuk setiap cabang dan 

enam bulan untuk keseluruhan karyawan BMT MUU.  

c. Pelaku Evaluasi 

 Unsur penting yang tidak dapat dilepaskan dalam melakukan evaluasi 

adalah pelaku evaluasi.  Dalam BMT MUU, evaluasi kinerja karyawan 

dilakukan oleh Manajer BMT MUU.  Hal tersebut sesuai dengan tugas 

Manajer yang salah satu diantaranya adalah mengevaluasi kinerja karyawan.  

Disamping itu, kepala cabang juga mempunyai peranan yang sama dengan 

manajer yaitu melakukan evaluasi kinerja terhadap karyawannya disetiap 

cabang. 

d. Metode yang digunakan dalam Evaluasi 

 Metode merupakan sarana yang digunakan untuk mempermudah 

jalannya suatu kegiatan.  Dalam melakukan evaluasi kinerja terhadap 

karyawannya, pelaksana evaluasi harus memperhatikan metode yang 

digunakan dalam evaluasi, sehingga pelaksanaan evaluasi dapat berjalan 

dengan baik. 

 Dalam melakukan evaluasi, BMT MUU menggunakan beberapa 

metode evaluasi, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Agus, sebagai 

berikut: 

”Sebenarnya dalam melakukan evaluasi BMT belum sepenuhnya 
memenuhi standar evaluasi.  Tetapi manajer mengutip aspek- aspek yang 
dievaluasi dari metode evaluasi.”60

                                                 
60 Wawancara dengan Bapak Agus, pada  tanggal 19 Agustus 2008 
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 Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Metode yang terbaik dalam melakukan evaluasi adalah dengan 

bertanya kepada mereka yang terlibat, yaitu manajer dan karyawan tentang 

aspek-aspek yang dievaluasi.  Dengan bertanya kepada manajer selaku 

pelaku  evaluasi secara tidak langsung akan mengetahui metode evaluasi 

yang diterapkan.  Tetapi evaluasi yang baik adalah menganalisis kinerja 

organisasi untuk sejauh mana peningkatan dapat dianggap sebagai akibat 

dari sistem evaluasi.  Memang sulit untuk menentukan hubungan langsung 

tetapi evaluasi secara lebih mendalam antara manajer dengan karyawan 

mengenai dampak dari proses tersebut mungkin akan mengungkapkan 

bidang- bidang di mana kinerja  yang telah terjadi peningkatan. 

Dalam hal ini metode evaluasi yang diterapkan di BMT MUU adalah 

metode  grafic rating scale. 

Metode Grafic Rating Scale 

Aspek- aspek yang dievaluasi dalam metode ini adalah kerja sama, 

inisiatif, kemampuan berkomunikasi, tanggung jawab, dan kemampuan 

kepemimpinan.  Aspek- aspek tersebut merupakan kriteria untuk menilai 

kinerja yang berhubungan dengan kualitas kinerja.  Karyawan dapat 

menunjukkan kinerjanya yang nantinya akan berpengaruh terhadap reward 

yang diberikan kepadanya.  Manajer menetapkan penilaiannya dengan 
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melingkari angka (point).  Setelah semua karakteristik atau faktor yang 

ditetapkan diberi skor, jumlah skor untuk setiap karyawan kemudian 

dihitung.  Penggunaan skor ini memberikan kemungkinan bagi penilai untuk 

membandingkan satu karyawan dengan karyawan lainnya dalam satu unit 

kerja.  Angka-angka tersebut kemudian dijadikan standar untuk apakah 

seorang karyawan akan mendapat mendapat kenaikan upah/gaji atau 

mendapat bonus atau tidak.  Ini adalah salah satu sebab mengapa cara ini 

cukup popular dan banyak digunakan, terutama bila tujuan penerapan 

penilaian prestasi kinerja memang khusus untuk menjadi dasar kenaikan 

upah/gaji atau pembagian bonus. 

Indikator tentang aspek- aspek yang dievaluasi dalam metode 

Graphic Rating scale, sebagaimana yang diterapkan di BMT MUU adalah:61

1. Kerja sama 

Indikator kerja sama meliputi: 

a) Memelihara hubungan kerja yang efektif dengan sesame karyawan 

b) Karyawan dapat bekerja samadalam tim kerja 

c) Memberikan bantuan kepada karyawan lain 

2. Komunikasi 

Indikator komunikasi meliputi: 

a) Dapat berkomunikasi dengan jelas dan tepat 

                                                 
61 Dokumen BMT MUU tentang panduan evaluasi bagi karyawan tahun 2005 
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b) Memelihara sikap komunikasi yang baik dan profesional dengan 

segala hubungan sosial 

c) Mau menerima masukan dari orang lain 

3. Inisiatif 

Indikator inisiatif meliputi: 

a) Mempunyai inisiatif yang menghasilkan ide, tindakan, dan solusi 

yang inovatif 

b) Mencari tantangan baru, pengembangan diri dan kesempatan untuk 

belajar 

c) Mengantisipasi dan memahami masalah yang terjadi 

d) Membuat solusi alternatif pada saat memecahkan masalah 

4. Tanggung jawab 

Indikator tanggung jawab meliputi: 

a) Hadir secara rutin dan tepat waktu 

b) Mengikuti instruksi- instruksi yang diberikan 

c) Bekerja secara mandiri 

d) Menyelesaikan tugas dan memenuhi tanggung jawab sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan 

5. Kepemimpina 

Indikator kepemimpinan meliputi: 

a) Menyusun standar dan tujuan kerja yang realistis 

b)  Memahami dan mendukung hasil kerja yang produktif 

 
 



74 
 

c) Memastikan bahwa tugas- tugas telah diselesaikan dengan tepat 

waktu dan akurat 

d) Mampu menyelesaikan permasalahan 

e) Saling memberi dorongan untuk kerja tim 

Kemudian dalam pemberian penilain BMT MUU berpaku kepada 

jumlah angka yang didapat oleh karyawan.  Angka- angka tersebut 

ddijadikan standar untuk melihat apakah terdapat peningkatan kualitas 

kinerja karyawan atau malah terjadi penurunan.  Standar penilaian yang 

digunakan BMT MUU dengan mengutip metode Graphic Rating Scale 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Standar penilaian yang digunakan BMT MUU (Metode Graphic Rating Scale) 

No Skor Penjelasan 

1. 

 

 

10- 14 

 

Secara kosisten gagal dalam menyelesaikan tugas dan perlu 

dilakukan perbaikan segera untuk mempertahankan posisi 

dalam pekerjaan 

2. 15- 24 Prestasi kerja harus diperbaiki untuk memenuhi target yang 

diharapkan 

3. 25- 34 Mampu menyelesaikan tugas dan perlu bimbingan dan 

pengawasan 

4. 25- 44 Mampu menyelesaikan tugas melebihi target 
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Format penilaian kinerja karyawan BMT MUU sebagai berikut:62

PANDUAN PENILAIAN KINERJA KARYAWAN – FORM A 
ASPEK TEKNIS 1 

 
PENILAIAN (Beri Tanda √) 
1 2 3 4 5 

KRITERIA 
 B

U
R

U
K

 
SE

K
A

LI
 

B
U

R
U

K
 

C
U

K
U

P 

B
A

IK
 

B
A

IK
  

SE
K

A
LI

 

INISIATIF 
Mampu memulai pemikiran maupun aktivitas 
yang tepat untuk mencapai tujuan 
 

 

Komentar (apabila ada): 

 

KOMUNIKASI 
• Mampu menyampaikan ide, argumentasi, 

dan pendapat secara jelas kepada orang lain 
dengan baik, secara lisan maupun tulisan 

• Dapat berbicara/presentasi di depan umum 
dengan baik 

• Mampu memberikan arahan kepada 
bawahan dan/atau rekan kerja tanpa 
menyebabkan kesalahpahaman 

 

Komentar (apabila ada): 

 

ADOPSI TEKNOLOGI  
Mampu menguasai dan menggunakan 
teknologi untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi kerja dalam mencapai tujuan 
organisasi  
 

 

Komentar (apabila ada): 

 

INOVASI DAN KEMAMPUAN 
ADAPTASI 
• Memiliki ide-ide baru dalam menyelesaikan 

masalah atau dalam melaksanakan tugas 
untuk mencapai tujuan 

• Mengerjakan sesuatu dengan cara yang lain 
yang lebih efektif dan efisien bagi 
organisasi 

 

 

Komentar (apabila ada): 

 

                                                 
62 Dokumentsi BMT MUU 
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MOTIVASI 
• Menunjukkan kemauan untuk mengerjakan 

pekerjaan dengan sebaik-baiknya 
• Secara konsisten selalu dapat menjaga 

irama kerja dan semangat kerja baik untuk 
diri sendiri maupun orang lain 

 

 

Komentar (apabila ada): 

 

KERJASAMA 
• Dapat membina hubungan 

kerja/berinteraksi dengan rekan kerja 
maupun atasan dengan baik (kooperatif). 

• Memberikan kontribusi positif dan 
produktif dalam setiap pekerjaan tim. 

 

 

Komentar (apabila ada): 

 

KEMANDIRIAN 
• Dapat mengerjakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan tanpa pengawasan 
langsung/terus-menerus dari atasan. 

• Memecahkan masalah dan membuat 
keputusan tanpa pengawasan 
langsung/terus-menerus dari atasan 

                            

Komentar (apabila ada): 

 

LOYALITAS 
• Menjalankan perintah atasan dengan segala 
upaya 
• Tidak membantah, menolak atau melakukan 
pembangkangan perintah atasan 
• Bangga dengan pekerjaanya dan 
bertanggung jawab secara penuh terhadap 
penyelesaian pekerjaannya 

 

Komentar (apabila ada): 

 

HASIL 
• Kualitas 
Terkait dengan pencapaian hasil sesuai 
dengan standar kerja yang telah ditetapkan 
dalam deskripsi kerja. 
 
• Produktivitas 
Terkait dengan kuantitas hasil kerja yang 
bisa dicapai sesuai dengan deskripsi kerja 
dan efisiensi penggunaan sumber   daya 
dalam mencapai tujuan. 

 

Komentar (apabila ada): 

 
 
 
 
 

Komentar (apabila ada): 

 

NILAI TOTAL FORM A  
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PANDUAN PENILAIAN KINERJA KARYAWAN – FORM B 
ASPEK TEKNIS 2 

 
PENILAIAN (Beri Tanda √) 

1 2 3 4 5 

KRITERIA 
 B

U
R

U
K

 
SE

K
A

LI
 

B
U

R
U

K
 

C
U

K
U

P 

B
A

IK
 

B
A

IK
  

SE
K

A
LI

 

KEPEMIMPINAN (LEADERSHIP) 
• Memiliki visi dan dapat menetapkan tujuan 

bagi unit kerjanya 
• Mampu memimpin, mempengaruhi, 

memotivasi dan memberi arahan ke 
bawahan dan rekan kerja untuk bekerja 
dengan baik dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan 

• Mampu memberikan delegasi dan 
memberdayakan karyawan dengan tepat 
dan jelas. 

• Menjunjung tinggi integritas (kejujuran dan 
ketaatan pada peraturan) dan kredibilitas 
(nama baik unit/lembaga)  ketika 
memimpin bawahan. 

 

Komentar (apabila ada): 

 

PEMECAHAN MASALAH (PROBLEM 
SOLVING) 
• Mampu mengidentifikasi permasalahan dan 

menentukan alternatif solusi 
pemecahannya. 

• Mampu memberi beberapa alternatif/pilihan 
solusi kepada atasan atas permasalahan 
yang dihadapi. 

 

Komentar (apabila ada): 

 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
(DECISION MAKING) 
• Mampu memilih solusi yang paling tepat 

untuk pemecahan masalah, serta 
menjalankan solusi  yang sudah dipilih 
tersebut. 

• Berani mengambil/menanggung resiko atas 
keputusan yang dibuat. 

 

Komentar (apabila ada): 

 

NILAI TOTAL FORM B  
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PANDUAN PENILAIAN KINERJA KARYAWAN – FORM C 
 

PENILAIAN (Beri Tanda √) 
1 2 3 4 5 

KRITERIA 
 B

U
R

U
K

 
SE

K
A

LI
 

B
U

R
U

K
 

C
U

K
U

P 

B
A

IK
 

B
A

IK
  

SE
K

A
LI

 

KEHADIRAN 
Frekuensi kehadiran pada hari kerja. 
Termasuk dalam hal ini adalah rendahnya 
frekuensi mangkir dan/atau ijin dalam jam 
kerja untuk urusan non kedinasan 
 

 

Komentar (apabila ada): 

 

PENAMPILAN DIRI 
Penampilan fisik (cara berpakaian) yang 
selalu rapi dan sesuai aturan. 
 

 

Komentar (apabila ada): 

 
KEJUJURAN 
• Menyampaikan segala sesuatu dan 

berperilaku secara apa adanya (truthfully). 
• Konsistensi antara ucapan dan tindakan. 
 

 

Komentar (apabila ada): 

 

ETIKA DAN KESOPANAN 
Kemampuan dalam menerapkan standar 
perilaku yang sesuai dengan norma adat, 
agama, dan etika lembaga dalam 
berinteraksi dengan semua pihak 
 

 

Komentar (apabila ada): 

 

NILAI TOTAL FORM C  
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B. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN EVALUASI KINERJA 
 

Keuntungan bagi BMT MUU dalam evaluasi kinerja karyawannya 

dengan menggunakan metode “Graphic Rating Scale” adalah sebagai berikut:63

1. Mudah dimengerti dan dipahami oleh manajer dan karyawan karena teknik 

dalam menggunakannya lebih sederhana. 

2. Pembuatan skala secara relatif dapat dikatakan mudah, baik dengan abjad   

(A, B, C, D dan E) ataupun dengan angka (score). 

3. Dalam penilaian ini (rating) disertai dengan komentar tertulis, maka 

kemungkinan terjadinya ”efek hallo” akan berkurang banyak.  Efek hallo 

adalah kecenderungan bahwa penilai sangat terpengaruh oleh nilai ”bagus” 

seorang karyawan untuk sebuah faktor tertentu yang dinilai sehingga untuk 

faktor-faktor lain ia juga memberikan nilai ”bagus” 

 

Namun demikian masih terdapat kelemahan dari penggunaan metode 

Graphic Rating Scale, yaitu sebagai berikut 

1. Karena yang dinilai adalah ”karakteristik” (trait) kepribadian, maka 

seharusnya manajer mempunyai pengetahuan yang cukup tentang ilmu jiwa 

dan perilaku manusia (psikologi). 

2. Karena yang dinilai adalah karakteristik, tentunya ini sudah harus diketahui 

sejak tahap seleksi apabila diperlakukan tes psikologis.  Sehingga perlu 

melibatkan seorang psikolog. 
                                                 
63 Wawancara dengan Bapak Agus, Manajer BMT MUU, pada tanggal 26 Agustus 2008 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di BMT MUU Ngemplak Sleman Yogyakarta 

dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

BMT MUU telah mengimplementasikan evaluasi kinerja secara rutin.  Hal 

ini sangat membantu manajer untuk mengetahui kinerja karyawannya dan 

mengetahui perkembangan BMT MUU dalam menumbuhkembangkan jaringan 

perekonomian masyarakat menengah kebawah di Kabupaten Sleman khususnya 

di wilayah Ngemplak.  Di samping itu juga, BMT MUU dalam melakukan 

evaluasi kinerja karyawannya telah menerapkan sistem evaluasi kinerja karyawan 

dengan standar yang meliputi: unsur- unsur, waktu pelaksanaan evaluasi, siapa 

yang berwenang untuk melakukan evaluasi dan metode evaluasi yang gunakan 

dalam melaksanakan evaluasi.  Meskipun dalam penggunaan metode masih 

terdapat kekurangan yakni belum sepenuhnya mengacu pada metode Graphic 

Rating Scale.   
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B. SARAN- SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, ada beberapa saran yang 

akan penyusun kemukakan dan perlu kiranya dipertimbangkan. 

a. Dalam mengadakan evaluasi kinerja BMT MUU lebih sistematis, sehingga 

peningkatan kinerja SDM dapat terlaksana dengan baik 

b. Evaluasi kinerja merupakan sarana untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya.  Sehingga perlu bagi 

Manajer BMT memberikan peluang kepada karyawannya untuk 

mendiskusikan keinginan dan aspirasinya dalam meningkatkan kepeduliannya 

terhadap pekerjaannya yang diembannya sekarang. 
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Daftar Interview Guide 

 

A. Wawancara kepada Pengelola BMT Mitra Usaha Ummat (BMT MUU)! 

1. Sejarah berdirinya BMT Mitra Usaha Ummat  

2. Latar belakang didirikannya BMT Mitra Usaha Ummat 

3. Tujuan didirikannya BMT Mitra Usaha Ummat  

4. Visi, dan misi BMT Mitra Usaha Ummat 

5. Efektivitas struktur keorganisasian  yang dimiliki oleh BMT Mitra Usaha 

Ummat  

6. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengelola BMT Mitra Usaha Ummat  

 

B. Wawancara kepada manajer BMT Mitra Usaha Ummat  

1. Standar kerja BMT MUU, (ada atau tidak) 

2. Siapakah yang berwenang melakukan evaluasi kinerja karyawan? 

3. Apa tujuan dilakukan kegiatan evaluasi? 

4. Keuntungan apa saja yang diperoleh dengan adanya system evaluasi kinerja 

karyawan? 

5. Unsur-unsur apa saja yang dievaluasi? 

a). Kesetiaan 

b). Prestasi Kerja 

c). Tanggung Jawab 

d). Ketaatan 

e). Kejujuran 

f). Kerja Sama 

g). Kepemimpinan  

 



6. Kapan   diadakan kegiatan evaluasi( periodik/dadakan) 

7. Apakah kegiatan evaluasi  berpengaruh pada kinerja karyawan? 

8. Metode evaluasi yang di gunakan (metode grafic rating scale, ucla ata yang 

lain) dalam melakukan kegiatan evaluasi? 

9. Apakah pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan mengacu pada standar kerja? 

10.  Umpan balik/respon karyawan terhadap evalasi 

11. Dampak evaluasi terhadap pretasi kerja karyawan 

12. Fllow up dari evaluasi (reward and punishment) 
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EVALUASI KINERJA KARYAWAN 
MENGGUNAKAN METODE FUZZY LINEAR PROGRAMMING 

 
Toto Aminoto,SSi & Gatot Prabantoro, SE, MM 

Staff Pengajar Tetap STIE Indonesia 
Jl. Kayujatiraya 11A Rawamangun JAKTIM 13220 

aminoto95@yahoo.com, 
gatotprabantoro@yahoo.com

 
 

Abstrak 
Saat ini sistim penilaian kinerja karyawan perusahaan-perusahaan terutama untuk kenaikan suatu jabatan 

lebih mengarah pada sifat tegas, yaitu berdasar pada tingkat pendidikan, lamanya waktu bekerja. Sedangkan 
sifat tidak tegas atau kabur (fuzzy), yaitu sifat kompleksitas, disiplin waktu atau keahlian lainnya tidak begitu 

diperhatikan. Untuk itu dibuat perangkat lunak sistim penilaian kinerja dengan melibatkan sifat tegas dan tidak 
tegas melalui fuzzy linear programming menggunakan bahasa pemrograman Pascal. 

 
 
1. Pendahuluan 
Kenaikan jabatan adalah sesuatu hal yang sangat 
dinantikan oleh setiap karyawan. Kenaikan jabatan 
tersebut biasanya tak lepas dari kinerja seorang 
karyawan. Untuk kenaikan jabatan tersebut 
seringkali dibuat hanya mempertimbangkan 
ketentuan yang bersifat tegas. Yaitu masih berdasar 
pada tingginya tingkat pendidikan, berapa lama ia 
bekerja, dan golongan. Jadi belum menyentuh pada 
profesionalisme kerja. Anggapannya adalah 
seseorang yang punya sifat tegas tinggi pasti akan 
mempunyai kinerja yang lebih baik dari seseorang 
yang mempunyai sifat tegas rendah. Misalnya 
personalia akan mementingkan seorang sarjana 
dibanding dengan seorang lulusan SMK, padahal 
belum tentu seorang sarjana lebih pandai atau lebih 
ahli dari seorang lulusan SMK, seorang yang 
bekerja selama 5 tahun tentu lebih diutamakan 
daripada orang yang baru kerja setahun. Padahal 
dalam kenyataannya, banyak sekali faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi kinerja seseorang. Kinerja 
seorang karyawan dipengaruhi oleh berat ringannya 
suatu pekerjaan atau tanggung jawab yang harus 
dipikul. Faktor-faktor yang mempengaruhi ini 
cukup sulit apabila dinyatakan secara tegas.  
Seorang karyawan yang bekerja dengan disiplin 
tentunya akan mendapatkan penilaian yang lebih 
tinggi dari karyawan yang tidak disiplin. Bisa juga 
karyawan yang mempunyai keahlian komputer 
akan mempunyai nilai lebih besar bila dibanding 
dengan karyawan yang tidak punya keahlian 
komputer. Ukuran berat/ringan atau sedikit/banyak 
dari perbandingan hal-hal diatas bersifat tidak tegas 
atau kabur (fuzzy). Pada bagian ini, akan 
diperkenalkan suatu metode penilaian karyawan 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor tidak 
tegas (fuzzy).  

Untuk mendapatkan ukuran terhadap suatu 
penilaian, perusahaan harus mempunyai 5 kriteria 
(Sri kusumadewi, Hari purnomo 2004),  

1. Memiliki kumpulan daftar penilaian yang akan 
digunakan sebagai basis untuk mengevaluasi 
suatu kinerja. Kumpulan penilaian yang telah 
diseleksi tersebut dikenal dengan nama  
benchmark 

2. Menetapkan faktor-faktor kompensasi yang 
akan menentukan harga relatif dari suatu 
penilaian. Faktor kompensasi ini bervariasi 
antara satu penilaian dengan lainnya 

3. Menetapkan level untuk tiap-tiap faktor dalam 
tiap-tiap penilaian. Nilai dalam satu faktor 
hendaknya berbeda 

4. Menetapkan batas bawah untuk jumlah level 
terendah dan batas atas untuk jumlah level 
tertinggi 

5. Menetapkan batas bawah selisih antar level 
dalam setiap faktor 

 
2. 1.  Dasar Teori 
Misalkan dalam mengevaluasi kinerja suatu 
karyawan, terdapat m faktor yang berpengaruh, 
tiap-tiap faktor terdiri n level. Dengan demikian 
faktor ke-i level ke– j dapat ditulis sebagai , 
Asumsinya bahwa, level yang lebih tinggi pada 
suatu faktor (j naik) menunjukan tingkat yang lebih 
tinggi. Hubungan ini ditulis  

ijx

ijij Rxx , i = 1,2,….,m dan j = 1,2,…,n 
R adalah relasi ‘lebih tinggi’. Misalkan akan 
ditetapkan ada k penilaian yang akan digunakan 
sebagai basis untuk melakukan evaluasi 
(benchmark), maka benchmark ke-r adalah Zr(X). 
Level terendah dalam faktor ke-i adalah , 

sedang level tertinggi adalah . Jumlah skor pada 
level terendah harus ditetapkan lebih dari atau sama 
dengan suatu nilai tertentu ( ), sedangkan jumlah 
skor pada level tertinggi juga harus ditetapkan 
kurang dari atau sama dengan suatu nilai tertentu 
( ) 

1ix

inx

ic

iw
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iji cx ≥∑ 1        (1.1) 

iin wx ≤∑  dengan i = 1,2,….,m dan       (1.2) 

iijij exx ≥− −1 , dengan i = 1,2,…,m  
dan j =1,2,…,n                      (1.3) 

ie adalah selisih yang diperbolehkan untuk kedua 
level dalam faktor ke-i. Tujuan disini adalah 
mencari optimum level-level pada tiap-tiap faktor 
dengan demikian dapat dihitung nilai untuk setiap 
benchmark. Jika nilai setiap benchmark ini sudah 
diketahui, maka nilai ini dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja suatu karyawan. 
 
2.2. Pemodelan 
Dari rumus diatas dapat dibuat suatu pemodelan 

ijxX =                                   (1.4) 
dengan batasannya 

rr dXZ ≅)( ;    ; iji cx ≥∑ 1

iin wx ≤∑ ;   ;   (I = 1,2,…,m  0≥ijx
dan j = 1,2,..n  
dengan menunjuk kesamaan fuzzy 
Kesamaan fuzzy ini dapat direpresentasikan 
sebagai kombinasi antara 2 ketidaksamaan fuzzy 
sebagai berikut : 

rr dXZ ≤)(                     (1.5) 

rr dXZ ≥)(                                   (1.6) 

misalkan dan masing-masing adalah 
nilai benchmark minimum dan nilai benchmark 
maximum, maka fungsi keanggotaan untuk 
kesamaan fuzzy dapat didefinisikan sebagai 

minZ maxZ

 
1. Fungsi keanggotaan )( rr Zµ adalah fungsi 

yang tidak pernah turun. Diasumsikan nilai 0 
akan terjadi pada daerah    dan 
fungsi naik secara monoton pada 

 , maka dapat ditulis 

minZZr ≤

rr dZZ ≤<min
 
 
 
 

(1.7) 
 
 
 

r = 0,1,2,…k 
 
2. Fungsi keanggotaan )( rr Zµ adalah fungsi 

yang tidak pernah naik, jika diasumsikan 
bahwa nilai 0 akan terjadi pada daerah 

, dan fungsi akan turun secara 

              
 

maxZZr ≥
monoton pada , maka dapat 
di tulis 

  

1.8) 
 

unakan operator min (χ) dan fungsi
ang terdapat pada persamaan (1.7) 

(

engan menggunakan persamaan (1.9) dan (
ersamaan fuzzy pada persamaan (1.4) dapat 

) Zr ≤

 maxZZd rr ≤<

 

  (

 
 

r = 0,1,2,…,k 
 
dengan mengg

eanggotaan y
 

k
dan (1.8), maka persamaan (1.9) dan (1.10) dapat 
ditulis 

 
(1.9) 
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1.10) 

 
 
d 1.10) , 
P
diturunkan menjadi bentuk linear programming 
yang lebih sederhana  
max χ                                                           (1.11) 
dengan batasan 

maxmax( dZZr −+
minmin )( ZZdZ rr ≥−−

λ
λ

 

iji cx ≥∑ 1 ; iin wx ≤∑ ; iijijx ex ≥− −1  

selanjutnya pemodelan tas dikerjakan oleh 
perangkat lunak dengan menggunakan bahasa 

an nerja karyawan diberi 

KO

0≥ijx  
dia  

pemrograman Pascal 
 

3. Evaluasi 
Misalnya Penilai ki
nilai : 
 
NVERSI KETERANGAN SKOR 

A Sangat Baik 95,5 – 105,4 
B Baik 85,5 – 95,4 
C Cukup 75,5 – 85,4 
D Kurang 65,5 – 75,4 
E Buruk    55,5 – 65,4  

 
d an nilai A tinggi dan
r . 

ampuan Komputer 

   Disiplin waktu 

Tabel tor tersebut diatas 
 

eng paling  nilai E paling 
endah

ana ada 3 Dim faktor yang mempengaruhi evaluasi 
penilaian 

1X    Tingkat pendidikan 

X  Kem2

3X
 level-level dalam tiap fak
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Tabel 1.1 :  Faktor Tingkat Pendidikan 
Level ke- Variabel Keterangan 
1 Rendah (SMP) 

11x  
2 

12x  Menengah (SMU) 

3 
13x  Cukup tinggi (D3) 

4 
14x  Tinggi (S1) 

 
Tabel 1.2  : Faktor Kemam uter   

vel ke- Var bel 

   
puan Komp

Keterangan Le ia
1 

21x  
sama sekali) 
Rendah (tidak bisa 

2 
22x  Sedang (MS office) 

3 
23x  Tinggi (MS office, 

Internet, tahu 
pemrograman) 

4 
24x  Ahli (Menguasai 

Pemrograman, jaringan) 

 
Tabel 1.3 : Faktor disiplin

Level ke- Variabel 
 waktu 
Keterangan 

1 Rendah (kurang dari 
 /bulan)  31 146.49 jam

x  

2 
32x  Menengah (146.50– 

180.49  jam/bulan) 
3 0 – 

33x  Cukup Tinggi (180.5
214.49  jam/bulan) 

4 – 
34x  Tinggi (214.50 

248.49  jam /bulan) 
 
Dengan demiki  ada
ditetapkan, yaitu 

=++= xxxXZ

3323142 =+ xx ; 

;  

dimana  adalah peringkat pekerjaan 
tertinggi dalam organisasi. 
Toleransi yang diterapkan untuk setiap benchmark 

ihat tabel

Toleransi 
 

Batas 
 

Bench
mark 
Ke- r 

Nilai 
Tegas 

an  5 benchmark yang 

  3424141 ; 

)( += xXZ

100)(

90

  80)( 3223133 =++= xxxXZ

70)( 3122124 =++= xxxXZ ; 

60)( 3221125 =++= xxxXZ ; 

)(1 XZ

dapat dil  1.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

rd  Atas 

Z −max
 

Bawah 

mZdr −
 

Atas 

maxZ
 

Bawah 

minZ  

1 
 

100 20 10 120 90 

2 90 0 0 80 
 

1 1 100 

3 
 

80 10 10 90 70 

4 
 

70 10 10 80 60 

5
 

 60 5 10 65 50 

 
Level tere  da tertinggi ditetap  memiliki 
batasan sebagai berikut 

ndah n kan

201 ≥∑ ix  

1404 ≤∑ ix  
dengan i=1,2,3 
antara satu level dengaan level sebelumnya dalam 
setiap faktor m iliki selisih minimum 4 : em

4≥1− −ijij

 
4.  Pembahasan 

xx  dengan i = 1,2,…m dan j = 1,2,..n 

Dari pemodela  
maksimum 

n diatas selanjutnya dicari nilai λ

12020 ≤342414 +++ λxxx ; 

90102414 ≥34 −++ λxxx ; 

10010332314 ≤+++ λxxx ;  

7020332314 ≥−++ λxxx ; 

9515322313 ≤+++ λxxx ;    

7010322313 ≥−++ λxxx ; 

8010312212 ≤+++ λxxx ;    

6010312212 ≥−++ λxxx ; 

655322112 ≤+++ λxxx ;      

5010322112 ≥−++ λxxx ; 

20312111 ≥++ xxx ; 1403424x14 ≤++ xx  

41112 ≥− xx ; 41213 ≥− xx ; 

 41314 ≥− xx ;  42122 ≥− xx ; 

42223 ≥− xx ; 42324 ≥− xx ; 

 43132 ≥− xx ; 43233 ≥− xx ; 

43334 ≥− xx ; 0≥ijx ;  
 = 1,2,…m; j = 1,2,…n) 

perhitungan diat selesaikan dengan fuzzy 
linear programming men unakan perangkat lunak 

ascal. Bentuk urutan 

(I
as dapat di

gg
bahasa pemrograman P
variabelnya 

λ,,...,,....,,......,,,...., 331221111 nnn xxxxxx . 



Dari perhitung
am

an didapatkan nilai λ = 0,90. Nilai 
ini menunjukan bahwa keputusan yang di bil 
untuk menggunakan benchmark 90 % sudah baik. 
Tabel 1.5  menunjukan hasil yang dicapai untuk 
setiap level pada setiap faktor 

 
Level  

Faktor 

1 2 3 4 
1 52,4 56,5 61,4 65 
2 0 12,8  ,2 17 21

3 0 4 9 13 
 
Tabel 1.6 

nchmark SkBe or 
1 99,2 
2 91,0 
3 82,4 
4 79,3 
5 60,5 

 
B rkan hasi itungan diatas, maka dapat 

tapkan nilai aryawan yang memiliki 

a ite

erdasa
ite

l perh
kinerja kd

spesifikasi tertentu (level tertentu pada faktor 
tertentu). Misalnya kita akan menentukan seorang 
karyawan yang pekerjaannya memiliki Pendidikan 
SMU ( 12x ) , ahli komputer ( 24x )  dan bekerja 

selama 180.50 – 214.49  jam/bulan ( 33x ), misalkan 
nilai pad benchmark tertinggi d tapkan 104,4, ia 
pantas diberi nilai 

7,8692,215,56332412 =++=++ xxx   

24,914,104
2,99
7,86

=x  berarti karyawan te ebut 

dapat nilai B atau karyaw
kategori baik. Bila seoran

da

rs

an tersebut masuk dalam 
g bergelar sarjana ( ), 

keahlian komputer rendah ( 21x ) serta tidak punya 

disiplin waktu ( 31x ). Dari tabel 1.5 bisa dilihat  
total skor = 65. Berarti ia men pat skor   

14x

41.4,104
2,99

65
=x  dan dapat nilai D atau 68

kurang 
jadi meski ia seorang s

f konversi nilainya akan lebih rendah 

engevaluasi 
ak hanya berdasar faktor tegas saja, 

rbit Graha 
ilmu 2004 

tematika Terapan untuk bisnis 

FE Yogyakarta, 1991 

 

mpiran 

asil perhitungan Fuzzy Linear Programming 
i kinerja karyawan menggunakan 

erangkat lunak bahasa pemrograman Pascal 

N:                             
 #1:   52.40  

      VARIABEL #2:   56.50                    

                 

 
 

arjana tapi kalau ia tidak 
produkti
dengan lulusan SMU yang produktif.  
 
5. Kesimpulan 

 linear programming dapat mFuzzy
suatu kinerja tid
tapi faktor tidak tegas juga bisa diperhitungkan. 
Metode ini dapat dipakai sebagai bahan 
pertimbangan untuk kenaikan jabatan seseorang 
atau untuk proses mutasi (tour of duty). 
 

6. referensi  
1. Hari purnomo, Logika Fuzzy, Pene

2. Dumairy, Ma
dan Ekonomi, edisi kedua , cetakan kesebelas, 
Penerbit BP

 

 
La
 
H
untuk evaluas
p
 
 
OUTPUT PROGRAM 
 
 
HASIL PERHITUNGA
     VARIABEL  

 
       VARIABEL #3:   61.40  

                       VARIABEL #4:   65.00   
       VARIABEL #5:    0.00  

                       VARIABEL #6:   12.80   
      VARIABEL #7:   17.00                    
       VARIABEL #8:   21.20   
      VARIABEL #9:    0.00                    
      VARIABEL #10:   4.00                    
      VARIABEL #11:   9.00                    
       VARIABEL #12:  13.00   
      VARIABEL #13:   0.90   
           

.90   NILAI FUNGSI UTAMA MAKSIMUM:0
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Listing Program 

                                        
ZZY; 

MAX = 100;   

L,P1,P2,XERR: Integer; 
 TS: Array[0..CMAX,0..VMAX] of Double; 

ocedure Data; 
r R1,R2: Double; 

ln(' LINEAR PROGRAMMING FUZZY LOGIC'); 

eadln(NV); 

n(' MASUKAN KOEFISIEN FUNGSI UTAMA:'); 
 NV DO 

' ? '); readln(R2); 
 J + 1] := R2 * R1 

 sisi kanan ? '); readln(R2); 
1] := R2 * R1; 

NT #', I); 
 TO NV DO 

readln(R2); 
= -R2 

dln(TS[I + 1, 1]) 

:= J; 
[I - NV + 1, 0] := I 

cedure Formula; Forward; 
; 

 
                 
OGRAM LOGIKAFUPR

Uses WinCrt; 
Const 

00;         CMAX = 1
      V
Var 
      NC, NV, NOPTIMA
     
 
 
Pr
Va
    R: Char; 
    I,J: Integer; 
Begin 
  writeln; 
  write
  writeln; 
  write(' MAKSIMUMKAN (Y/N) ? '); readln(R); 
  writeln; 
  write(' JUMLAH VARIABEL FUNGSI UTAMA ? '); r
  writeln; 
  write(' JUMLAH CONSTRAINTS ? '); readln(NC); 
  writeln; 
  IF Upcase(R) = 'Y' THEN 
    R1 := 1 
  ELSE 

     R1 := -1;
  writel
  FOR J := 1 TO
  begin 
    write('       #',J,
    TS[1,
  end; 
  write('       nilai samping
  TS[1, 
  FOR I := 1 TO NC DO 
  begin 
    writeln; 

ln(' CONSTRAI    write
    FOR J := 1
    begin 

' ? ');       write('       #',J,
+ 1, J + 1] :      TS[I 

    end; 
kanan? '); rea    write(' nilai samping sisi 

  end; 
  writeln; 

n(' HASIL PERHITUNGAN:');   writel
  writeln; 
  FOR J := 1 TO NV DO TS[0, J + 1] 

V + 1 TO NV + NC DO TS  FOR I := N
End; 
 

edure Pivot; Forward;   Proc
Pro  

  Procedure Optimize; Forward
 



Procedure SIMPLEX1; 
Label 10; 
Begin 
10: PIVOT; 
    FORMULA
    OPTIMIZE

; 
; 
L = 1 THEN GOTO 10 

ure PIVOT; 

uble; 
eger; 

 := 2 TO NV + 1 DO 

TS[1, J] > XMAX) THEN 
 

 J 

999999.0; 
:= 2 TO NC + 1 DO 

GOTO 100; 
ABS(TS[I, 1] / TS[I, P2]); 

2]; TS[0, P2] := TS[P1, 0]; TS[P1, 0] := V 

ure FORMULA; 
bel 60,70,100,110; 

NC + 1 DO 
gin 

 
 := 1 TO NV + 1 DO 

 
 J] := TS[I, J] - TS[P1, J] * TS[I, P2] / TS[P1, P2]; 

2] := 1.0 / TS[P1, P2]; 
:= 1 TO NV + 1 DO 

; 
, J] := TS[P1, J] * ABS(TS[P1, P2]); 

; 
 P2] := TS[I, P2] * TS[P1, P2]; 

    IF NOPTIMA
End; 
 
Proced
Label 100; 
Var RAP,V,XMAX: Do
    I,J: Int
Begin 
  XMAX := 0.0; 
  FOR J
  begin 
    IF (TS[1, J] > 0) AND (
    begin
      XMAX := TS[1, J]; 
      P2 :=
    end 
  end; 
  RAP := 
  FOR I 
  begin 
    IF TS[I, P2] >= 0 THEN 
    V := 
    IF V < RAP THEN 
    begin 
      RAP := V; 
      P1 := I 
    end; 
100: end; 

0, P  V := TS[
End; 
 
Proced
La
Var I,J: Integer; 
Begin 
     FOR I := 1 TO 
     be
       IF I = P1 THEN GOTO 70;
       FOR J
       begin 
         IF J = P2 THEN GOTO 60;
         TS[I,
60:    end; 
70:  end; 
     TS[P1, P
     FOR J 
     begin 
       IF J = P2 THEN GOTO 100
       TS[P1
100: end; 
     FOR I := 1 TO NC + 1 DO 
     begin 
       IF I = P1 THEN GOTO 110
       TS[I,
110: end 



End; 
 
Proced
bel

ure OPTIMIZE; 
 10; 

+ 1 DO 
ERR := 1; 

IMAL := 1; 

RESULTS; 
bel 30,70,100; 

N GOTO 30; 
GOTO 100; 

OTO 70; 
ln('       VARIABEL #', I,': ', TS[J, 1]:10:2); 

'       NILAI FUNGSI UTAMA MAKSIMUM: ',  

program} 
GIN 

 
 

 

M 

SIL PERHITUNGAN:                                               

 

 

.90 

La
Var I,J: Integer; 
Begin 
  FOR I := 2 TO NC 
    IF TS[I, 1] < 0 THEN X
  NOPTIMAL := 0; 
  IF XERR = 1 THEN GOTO 10; 
  FOR J := 2 TO NV + 1 DO 
    IF TS[1, J] > 0 THEN NOPT
10: End; 
 
Procedure 
La
Var I,J: Integer; 
Begin 
    IF XERR = 0 THE
    writeln(' NO SOLUTION.'); 
30: FOR I := 1 TO NV DO 
      FOR J := 2 TO NC + 1 DO 
      begin 
        IF TS[J, 0] <> I THEN G
        write
70:   end; 
    writeln; 
    writeln(
TS[1, 1]:10:2); 
100:writeln; writeln 
End; 
 
{main 
BE
  ClrScr; 
  Data;
  Simplex1;
  Results; 
  ReadKey; 
  DoneWinCrt
END. 
 

 PROGRAOUTPUT
 
 
HA
       VARIABEL #1:   52.40  
       VARIABEL #2:   56.50                        
       VARIABEL #3:   61.40  
       VARIABEL #4:   65.00                         
       VARIABEL #5:    0.00  
       VARIABEL #6:   12.80                         
       VARIABEL #7:   17.00                         
       VARIABEL #8:   21.20                         
       VARIABEL #9:    0.00                         
       VARIABEL #10:   4.00                          
       VARIABEL #11:   9.00                         
       VARIABEL #12:  13.00   
       VARIABEL #13:   0.90   
            
  NILAI FUNGSI UTAMA MAKSIMUM:0
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SELAYANG PAN DANG

HMT USAHA UMMA T

PROFIL LEMBAGA :
Nama Lembaga BMT Usaha Ummat

Berdiri 15 Desember 1995

Mulai beroperasi 2 1996

Tanggal Badan Hukum 12 1998

NomoI' Badan Hukum BIBH/DKIX/1998

Badan Hukum Koperasi Serba Usaha Syari'ah

AJamat Kantor Jangkang No.9 Widodomartani,Ngemplak,Sleman,Yk

PENDAHULUAN
BMT Mitra Usaha Ummat (BMT UMMA T) merupakan Lembaga Ekonomi

Kerakyatan yang kegiatan dan usahanya bergerak di bidang social dan bisnis. Kegiatan
t

social dilakukan dengan menghimpun dan menyalurkan dana maal. Sedangkan kegiatan

bisnis dimulai dengan pokok Unit Lembaga Keuangan Syari'ah clan

111 engem bangkan unit sektor

Pend irian BMT UMMAT diprnkarsai oleh tokoh pemuda, masyarakat dan ulama di

wi layah kecamatan Ngemplak sekitamya yang difasilitasi oleh Lembaga Pengabdian

Masyarakat Universitas Islam Indonesia (LPM UB) Yogyakarta.

B. VISI DAN MISI

Secam umum visi yang dikembangkan oleh BMT UMMA T adaiah

"Terwujudnya tatanan perekonomian masyarakat yang adil dan islami di Kabupaten

Sleman dan sekitamya, yang dibangun atas dasar ukhuwah Islamiyah". Untuk

t11ewujudkan visi tersebut akan dengan mengembangkan Misi BMT UMMA T yaitu

® Menjadikan BMT MUV sebagai Lembaga Keuangan Syan'ah yang terpercaya

yang didukung olehl potensi ummat Islam di wilayah Sleman dan sekitarnya tanpa

membedakan kelompok mall!pU!Oorganisasi.

II!> Menumbuhkembangkan pereokonomian ummat yang kokoh dan mandiri.

Motto: Mitra Setia Menggapai Barokah



C. PHODUK BMT UMMAT

Pada dasamya prod uk

clan produk Baitl1! Tamwil.

nUL MAAL

meliputi dua komponen yaitu ; produk Baitu! Maa!

Biasa (Simpanan anggota yang penyetoran

sewaktu-waktu y.
Berjangka (Simpana Berjangka di mana pengembilannya

a. Penghimpunan Dana

Program penghimpunan maal saat ini berasal dad karyawan BMT, Anggota

maupun masyarakat pad a

b. Progam penya!uran dana digunakan/ disalurkan untuk kelompok 8 asnaf dengan

dengan cara pemberian da!am bentuk tunai/ barang clan dalam bentuk pembiayaan.

BAITUT TAMWU-,

Kegiatan baitut tamwil pada dasamya meliputi penghimpumm simpanan dad anggota dan

pembiayaan untuk usaha~usaha yang produktif dengan mendasarkan pada prod uk dan

siSlel11Perbankan Syari'ah.

Jcnis simpanan meliputi :

L Simp.HuHI

1.1. Simpanan Mudharabah Pendidikan (Simpanan bagi keperluan pendidikan

anak/siswa).

1.2. Simpanan Mudharabah

pengambi!annya dapat

1.3. Simpanan Mudharobah

hanya dilakukan saat

1.·-1. Simpanan Masa Depan (Simpanan di mana tanggal dan nominal setoran sesum

kesepakatan), Simpanan rangka rnembantu masyarakat ulltuk pelaksanaan

Ibadah maupun keperluan lain yang sangat penting, misalnya biaya

sekolah/pendidikan, pensiun, membangun rumah, investasi !.Isah a,

persiapan menunaikan ibadah pernikahan, aqiqoh, qurban, dll.

1.5. Simpanan Amanah yaitu Simpanan untuk pelaksanaan Zakat, Infak dansejenisl1ya.

2. Pembi2lyaan

BMT UMMA T juga menyahnkan Pembiayaa.an kepada masyarakat dengan

sasaran masyarakat menengah ke bawah. Adapun Jenis Produknya meliputi :



2.1. Murabahah ; Pe:mbiayaan untuk pembeHan barnng di mana BMT mendapatka

keuntungan dengan menaikkan harga barang dan nasabah membayar secara

angsuran.

2.2. Musyarnkab ; Pembiayaan untuk modal kerja kepada pihak untuk kegiatan

usaha dengan memberikan pors! keuntungan kepada BMf sesuai kesepakatan.

2.3. Mudharabah ; Pembiayaan untuk hrvestasi dan modaD kerja kepada pihak lain

untuk kegiatan usaha dengan memberikan porsi keuntungan kepada BMT sesuai

kesepakatan

(Asset BMT Mitra Usaha Ummat Per 31 Mei 200B sebesar 4,1 Miliar)

KEANGGOTAAN
Pada dasamya sistem keanggotaan BMT UMMA T adalah terbuka untuk masyarakat tanpa

membedakan organisasilkelompok. Adapun persyaratan dan ketentuan menjadi anggota

adalah sebagai berikut :

1. Dewasa

2. Foto copy KTP 2 lembar

J. M.:ngisi blangko Permohonan Menjadi Anggota

4. Membayar Simpanan Pokok Rp 500.000,00

5. Membayar Simpanan Wajib Rp 100.000,00 (tahun 2008)

6. Bersedia mematuhi AD dan ART BMT UMMAT

Keuntungan menjadiAnggota;

Mendapat SHU tiap akhir

Mendapat !ayanan Pembiayaan dan Simpanan

Mempunyai hak Suara.,Memilih dan Dipilih menjadi Pengurus BMT MITRA USAHA

UMMA T dalam Rapat Anggota

Eo PENGA WAS, PENGURUS DAN I~ENGELOLA

PENGURlJS;

Kctua

Sckretaris

Bcndahara

I. H.Muhammad Sulamo, Drs, M.Ag. (NP A: AJV /0045/1997)

2. H. Abdul (NPA : A.II0030/i

I. Supriyadi, (NP A : A.H/0003/1996)

2. H. Kamidi, AJH/0013/J996)

1. A waii (NP A : A.W002? /1996)



Anggota

PENGA WAS:

1. Marsudi (NPA : AJ/0056/2000)

2. Tapa Margono (NPA:AJV/0088/2005)

1. H. Muntadzir, Drs, (NP A : AJ/OO 19/1996)

2. Sadiyo, Spd. (NPA : AJ/0006/1996)

3. H. Sugito (NPA : AX/0066/2002)

PENGELOLA:

Manager
Kepala Cabang

Kasir

Administrasi dan Pembukuan

S ta 1'1',

Marketing

: Agus SuHstiyono, Amd

: 1. Purwanto

2. Triyono

Sugiyarto

1. Zulailiyah, Dra

2. Risa Tcntamcnia, Amd

3. Latifah, SHI

Yekti Arumningtias, S.E.

lstanti

: Riya Tri Astuti

: ]. Abdul rahman

2. Mustafa Ahmad AI Husaini, S.Ag.

3. Yuliadi, SE

4. Bambang Gunawan

5. David Iwan Setiawan

6, Sriyatun, SS

7. Nurhayati Asmaraningrum, STP



F. KANTOR LAYANAN

I. I<antor Pusat Jangkang No.9 Widodomartani Ngemplak Sleman

Yogyakarta Telp.Lama (0274) 7491477,Telp

(0274) 4461016

2. Kantor Cabang I : Alamat Lama: Jln. Kaliurang Km 14,5 Ruko Pasar

Umbu\ No.6 Degolan Umbu!martani Ngemplak

Telp.(0274) 7858002

Alamat haw : Ruko Pasar Umbu! No. 6 Dego!an

Umbulmartani Ngemplak S!eman

Telp.(0274) 7491477

3. KantorCabangU : Kios Pasar Jambon No. 18 dan 19, Sindumartani

Ngemplak Sleman Telp. (0274) 7858003

4. Kantor Cab. Pembantu (bam) : Bromonilan Purwomartani Kalasan Sleman Yk TeJp.

(0274) 7858002

G. ARTI PENTING KEBERADAAN BMT

!. f'v1embantu pengusaha kedl penyediaan dana.

2. f'v1cmbantu umat islam umuk bermuamalat sesuai Ajaran Islam.

3. f'v1enggunakan sistem bagi hasi!, sehingga keuntungan yang didapat dan didistribusikan

kbih menguntungkan dan

4. Dana yang terkumpul digufJakan I,mtuk pembiayaan usaha yang tidak bertentangan

ckngan Ajaran Islam (halal).

5. Dana yang terkumpuJ tidak keluar daerah membantu menumbuhkembangkan

pcrckonomian masyamkat

6. f'v1embantu menumbuhkembangkan peluang usaha dan kesempatan



EVALlJASI KINERJA

Oleh . Prof Dr. Payaman Simanjuntak*)

Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses pcnilaian pclaksanaan tugas
(pcrfc)rmancc) scseorang atau sekelompok orang atau unit-unit kerja cialam satu perusahaan atau
organisasi sesuai dengan standar kinelja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu.

Kinel:ja individu adalah tingkat pencapaian atau hasil ket:ja seseorang dari sasaran yang
han!s dicapai atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang harL!s dilaksanakan dalam kurun
waktu tcrtcntu. Kinelja perusahaan at au organisasi adalah tingkat pencapaian sasaran atau tujuan
yang harus dicapai oleh perusahaan tersebut dalam kUrLm waktu tertentu. Dengan demikian,
evaluasi kinerja berarti memberi nilai atas pekel:jaan yang di lakukan oleh seseorang dan untuk
itu diberikan imbalan, kompensasi atau penghargaan. Evaluasi kinerja merupakan cara yang
paling acid dalam memberikan imbalan atau penghargaan kepada peket:ia.

Setiap orang pada umumnya ingin berprestasi cian mengharapkan prestasinya diketahui dan
dihargai orang lain. Orang yang berprestasi dan memperoleh penghargaan dari atasan atau
masyarakat cenderung untuk mempertahankan bahkan meningkatkan prestasi tersebul. Untuk itu
perlu standar pengukuran, supaya dapat secara objektif dan adi! membedakan pekerja yang
berprestasi tinggi dan pekerja yang mempunyai kinerja rendah ..

Memang masih ban yak pekerja yang enggan menghadapi evaluasi kinerja,karena mereka
melihatnya sebagai alat pimpinan untuk memberikan hukuman.

Evaluasi kine~ja atau yang dapat pula disebut penilaian prestasi kerja merupakan bagian dari
fLmgsi manajemen yang penting yaitu evaluasi dan pengawasan (evaluating and controlling).

Evaluasi kinelja sekarang ini merupakan keharusan, dan sudah terus menerus dilakukan, terutama
ciengan melibatkan para pelanggan. pe!anggan sering di minta memberikan evaluasi
misalnya terhadap kualitas barang yang di jual, kualitas pelayanan yang diberikan, sikap
karyawan yang melayani, dan lain-lain. Oleh sebab itu tidak perlu ditakutkan bahkan harus
disambut baik.

Sebagai bagian dari fungsi manajemen, proses evaluasi kinerja mengikuti tahapan perencanaan,
pembinaan, dan pelaksanaan evaluasi.

L TujUJlan Evahmsi Kil!1lerja

T'ujuan evaluasi kinerja adalah untuk menjamin pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan
dilakukan untuk mengetahui posisi perusahaan, terutama bila terjadi kelambatan atau
penytmpangan.

Bila terjadi kelambatan, harus segera di cari penyebabnya, diupayakan mengatasinya, dan
dilakukan percepatan. Demikian juga bila terjadi penyimpangan, harus segera di cari
penyebabnya untuk diatasi dan di luruskan atau di perbaiki sehingga dapat mencapai sasaran dan
tujuan sebagaimana direncanakan semula.



Kinerja perusahaan merupakan akumulasi kinelja unit-unit organisasi dan kil)erja unit-unit
organisasi dan kinerja semua individu mulai dad pekerja operasional hingga manajemen. Oleh
sebab itu evaluasi kinerja perorangan periu dilakukan supaya dapat mengetahui simpul-simpul
keterIambatan dan atau penyimpangan untuk kemudian diatasi dan diperbaiki.

Evaluasi kine~ja perusahaan dimaksudkan untuk mengetahui posisi dan tingkat pencapaian
sasaran perusahaan,terutama untuk mengetahui bila terjadi kelambatan atau penyimpangan
supaya segera di perbaiki, sehingga sasaran atau tujuan dapat tercapai. Hasil evaluasi kinerja
perusahaan juga digunakan untuk menyusun rencana kerja perusahaan selanjutnya.

Evaluasi kinerja kelompok atau unit kerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian
sasaran kelompok atau unit kerja tersebut dalam rangka pencapaian sasaran organisasi atau
perusahaan. Hasil evaluasi kinerja kelompok atau bagian unit kelja digunakan untuk meluruskan
dan atau mempercepat proses produksi bila terdapat penyimpangan dan keterlambatan, serta
sebagai untuk memodifikasi rencana yang sedang berjalan dan atau sebagai bahan perencanaan
ke depan.

Evaluasi kinel:ja merupakan tahap akhir dari siklus manajemen kinerja. Evaluasi kinerja
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh rencana kinerja. Evaluasi kinerja dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh tujuan pembinaan kinerja telah dicapai. Evaluasi kinetja tersebut
sekaligus hams mampu mengindikasikan masaiah-masalah yang telah dicapai. Evaluasi kine~ja
tersebut sekaligus harus mampu mengindikasikan masalah-masalah yang telah dihadapi.
Semuanya digunakan untuk penyusunan reneana kerja tahap bedkutnya.

2. EV31llU31si Kill1lcrj31

a. Peningkatan Kinetja
Terutama bila hasil EK menunjukkan kine!ja seseorang rendah atau dibawah standar yang
telah ditetapkan, maka orang yang bersangkutan dan atasannya akan segera membuat
segal a upaya untuk meningkatkan kinerja tersebut, misalnya dengan bekerja lebih keras
dan tekun. Untuk itu, setiap pekelja perIu menyadari dan memiliki :

* Kemarnpuan tertentu sebagai dasar untuk mengembangkan diri lebih lanjut ;
* Keinginan untuk terus belajar dan meningkatkan kernampuan ke!ja ;
* Sikap tertarik pada pekerjaan dan etos kerja yang tinggi ;
* nan untuk berhasi!.

b. Pengembangan SDM
EK sekaligus mengidenfikasi kekuatan dan kelemahan setiap individu, serta potensi yang
dimilikinya. Dengan demikian manajemen dan individu dimaksud dapat
mengoptimalkan pernanfaatan keunggulan dan potensi individu yang bersangkutan, serta
mengatasi dan mengkompensasi kelemahan - kelemahannya me!alui program pelatihan.
Manajemen dan individu, baik untuk memenuhi kebutuhan perusahaan atau organisasL
maupun dalam rangka pengembangan karier mereka masing-masing.

c. Pemberian Kompensasi
Melalui EK individu,dapat diketahui siapa yang memberikan kontribusi keeil dalam
peneapaian hasil akhir organisasi atau perusahaan. Pemberian imbalan atau kompensasi



yang adi] harus]ah didasarkan kepada kinerja atau kontribusi setiap orang kepada
perusahaan. Pekerja yang menampilkan EK yang tinggi patut cliberi kompensasi, antara
lain berupa: pemberian penghargaan dan atau uang ; pemberian bonus yang lebih besar
daripada peke~ja Jain, clan atau pereepatan kenai kan pangkat clan gaj i.

d. Program Peningkatan Produktivitas
Dengan mengetahui kinerja masing-masing individu, kekuatan dan ke]emahan masing-
masing serta potensi yang mereka miliki manajemen dapat menyusun program
peningkatan produktivitas perusahaan.

e. Program Kepegawaian
Hasil EK sangat bermanfaat untuk menyusun program-program kepegawaian, termasuk
promosi, rotasi dan mutasi, serta pereneanaan karier pegawai.

f. Menghindari Per]akuan Oiskriminasi
EK dapat menghindari perlakuan diskriminasi dan kolusi, karena setiap tindakan
kepegawaian akan didasarkan kepada kriteria obyektif, yaitu hasi! eva!uasi kinerja.

3. Sistem Pendukul1lg Evaiuasi Kinerja

Pelaksanaan eva!uasi kinel:ja per]u didukung o!eh beberapa sistem.

perlu metode atau cara pengukuran, pelaksana, dan waktu pengukuran EK.

untuk pengukuran tersebut perlu ditentukan standar atau to]ok ukur sebagai bahan
pembandingatau terhadap mana pencapaian individu, unit kerja, atau pencapaian organisasi
clibanclingkan. Standar kinerja untuk beberapa jabatan tertentu, terutama yang menghasilkan
barang yang bersifat flsik, biasanya dapat muclah clitentukan. Namun bagi jabatan lain yang
mcnghasilkan jasa, kinerja seseorang hanya clapat dibandingkan terhadap uraian jabatannya.
Sebab itu sistim pendukung yang ketiga.

Ketiga adalah uraian tugas. Setiap individu harus mempunyai uraian jabatan yang je]as. Uraian
jabatan perlu dirumuskan sedemikian rupa sehingga mudah diukur seeal'a kuantitatif.

Keempat, uraian jabatan clapat clirumuskan sebagai hasil dari analisis jabatan. Dengan kata lain,
ana!isis jabatan merupakan sistim pendukung EK yang pcnting.

uasi kincrja dirasakan bermakna bi]a hasilnya dapat dimanfaatkan. Sebagaimana
dikemukakan di atas, hasil EK dapat dimanfaatkan untuk beberapa tujuan. Untuk itu perlu
dipersiapkan atau disusun sarana atau sistim penclukung.

sistim promosi clan mutasi. Tcnaga yang berhasil meneapai kinelja yang prima,
potcnsial untuk dibebani tanggung jawab yang lebih besar mclalui promosi, atau dibcri
kesempatan memperkaya penga!aman mela!ui mutasi.

ua, sistim pembcrian imba]an atau kompensasi. Orang yang bcrprestasi memberikan
kontribusi yang !ebih besar, wajar mempcrolch imbalan yang Icbih besar.

pereneanaan karicr. Setiap orang akan terdorong untuk meningkatkan kinerjanya bila hal
itu membuka pcluang untuk meningkatkan kariernya.



Keempat, terutama bagi pekelja yang mempunyai kinerja di bawah standar perlu ditingkatkan
kemampuan dan kompetensinya, baik melalui program pendidikan dan pe!atihan maupun mela!ui
pemberdayaan serta pengembangan sikap dan etos kerja.

Kc!ima, tingkat kinerja individu elan kincrja perLisalwan yang rcndall rncnuntu( supaya eli
perusahaan disusun program peningkatan prodLiktivitas yang menycluruh elan terintegrasi. Hal ini
dapat di lakukan antara lain dengan perbaikan sistim ket~ja dan manajemen, penerapan tekno!ogi
tepat guna, serta peningkatan kompetensi dan profesionalisme sumberdaya man usia.

4. Tolok Jr

Tingkat pencapaian pe!aksanaan tugas seseorang atau evaluasi kinerja kelompok atau eva!uasi
kinerja perusahaan membutuhkan tolok ukur sebagai aIat pembanding atau alat ukur. Tolok ukur
dapat berbeda sesuai dengan sifat pekerjaan atau jabatan masing-masing.Beberapa jenis tolok
ukur diuraikan di bawah ini.

PeJrtama, ada!ah sasaran atau target sebagaimana telah dirumuskan atau dinyatakan dalam
rencana ketja misalnya:

" menanami 10 hektar lahan perkebunan dengan bibit kelapa sawit da!am 3 bulan;
" mengaspal 50 km jalan dalam 4 bulan ;
" mengurangi waktu pendafatran dan waktu tunggu pasien sampai 50%, dengan tetap

menjaga tingkat kepuasan pelanggan sebesar 90% ;
" merancang dan membuat prototipe sebuah tongkat ski baru yang dapat dilipat dalam 90

had, yang 100% sesuai dalam spesifikasi dan anggaran;
" meningkatkan kunjungan ulang tamu hotel dad 10% menjadi 15% dari seluruh tamu.

Kedua, standar umum,baik yang ditetapkan sebagai ketentuan atau pedoman oleh instansi resmi,
maupun yang diterima seeara konsensus di tingkat nasional atau internasional

Ketiga, standar yang telah ditetapkan seeara khusus misalnya da!am menerima ke~ja kontrak.

Keempat, uraian tugas atau uraian jabatan menggambarkan pekeljaan atau tugas yang harus
dilaksanakan oleh pejabat yang bersangkutan.

Kellima, misi dan atau tugas pokok organisasi atau unit organisasi menggambarkan apa yang
hanls dicapai oleh organisasi tersebut da!am kurun waktu tertentu.

Masing-masing tolok ukur tersebut pada dasarnya mempunyai dimensi kuantitas, kuakitas, waktu
dan kecepatan, nilai dan biaya, persentasi dan indeks yang menggunakan sistim pembobotan.
Pencapaian sasaran atau target dalam kuantitas dapat di ukur secara absolut, da!am persentase
atau indeks. Kua]itas bersifat relatif, sehingga tidak mudah diukur, dan sangat tergantung pada
selera konsumen.

KLialitas dapat mencakup daya tallan aLau uSia pcnggunaan, disain, dan kcnyamanan
menggunakannya. Kualitas dapat dirasakan, dilihat atau diraba. Produk-produk berkua!itas tinggi
dapat dijual dengan harga yang !ebih tinggi.



Setiap pelaksanaan tugas sclalu membutuhkan waktu scbagai masukan, Waktu mcrupakan
sumberdaya yang mahal, karena dia terbatas, tidak dapat disimpan atau dituncla,

Oleh sebab itLL setiap waktu hanls digunakan secepat mungkin dan seuml optimal. Penundaan
penggunaan waklu dapat rncnimhulkan bcrixigai k()n~;ckwl:m;i hiaY~1 bcsar clan kcrugian
Misalnya men uncia Illemcnuhi pcrlllintaan pelanggan pacla saat yang diinginkan dapat berakibat
clia bcrubah pikiran dan pergi kcpada produsen lain, Aspek nilai barang atau jasa yang dihasilkan
dapat dinilai dalalll harga atau rupiah, Nilai tcrscbut perlu dibandingkan tcrhadap biaya yang
d ikel uarkan untuk menghasilkan barang dimaksucl, B ila nilai hasi I tidak berbeda dcngan
signifikan atau bahkan hanya sallla atau justru lebih kecil clari biaya yang clikeluarkan, hasil
kinerjajuga Illenjadi kurang berlllakna.

5. Evaluasi Kinerja

Yang mclakukan evaluasi kincrja karyawan biasanya aclalah atasan langsung. Evaluasi kinel:ja
unit atau bagian organisasi adalah Kcpala unit itu sencliri, Alasan langsung pada umumnya
mcmpunyai kcsempatan dan akses yang luas untuk mengamati clan mcnilai prestasi kelja
bawahannya, Namun, penilaian oleh atasan langsung sering clianggap kurang obyektif.

Setiap pekel:ja atau karyawan pada dasarnya merupakan orang yang paling mengetahui apa
yang dia lakukan sendiri. Oleh sebab itu, masing-masing individu dapat diminta mengevaluasi
kinel:janya sendiri, baik secara tidak langsung melalui laporan, maupun seeal'a langsung sesuai
dengan permintaan dan petunjuk. Setiap individu melaporkan hasil yang dicapai dan
mengcmukakan alasan-alasan bila tidak mampu mcncapai hasil yang ditargctkan.

Untuk lebih mcnjamin obycktivitas penilaian, perusahaan atau organisasi dapat pula
membentuk Tim Eva!uasi Kincrja yang dianggap dapat obycktif baik untuk Illengeva!uasi kine~ja
individu maupun untuk mengevalusi kinel:ja kclompok dan unit atau bagian organisasi.

Sebagai bahan pelcngkap penilaian, akhir-akhir ini sudah mulai banyak perusahaan yang juga
rncminta bawahan memberikan pcnilaian kepada atasannya. Demikian juga dalam rangka
meningkatkan pelayanan atau guna sernaksimal mungkin membeli kepuasan kepada pelanggan
dan masyarakat pada umumnya, mcreka diminta mcmbcrikan penilaian atas pelayanan yang
diberikan penilaian atas pelayanan yang di berikan oleh perusahaan, unit kClja dan atau individu.
Beberapa perusahaan melakukan EK dengan mclakukan kombinasi dua atau lebih cara yang
dikemukakan di atas.

6. Waktu Pellaksanaan

Evaluasi kinc~ja dapat di lakukan sesuai dengan kcbutuhan atau mcnurut kondisi peke~jaan
atau kondisi perusahaan. Pertama,bagi pckerjaan yang bersifat sementara atau harus diselesaikan
dalam waktu yang relatif pendek, cvaluasi kinerja dilakukn menjelang atau segcra setelah
pekerjaan itu diselesaikan. Kedua, untuk pckcljaan dalam jangka lama, seperti unit-unit da!am
satu perusahaan atau organisasi, cvaluasi kinclja dilakukan secara rutin periodik. Evaluasi
tersebut dapat dilakukan setiap akhir minggu, setiap akhir kuartal, sctiap akhir semester atau
setiap akhir tahun. Ketiga, cva!uasi kinerja dapat dilakukan seeara khusus pada saat tertcntu bila
dirasakan timbul masalah atau penyimpangan sehingga perlu mclakukan tindakan korektif.



Keemp~ftt, evaluasi kinexja diperlukan untuk atau dalam rangka program organisasi clan
kepegawaian, seperti indentifikasi kebutuhan !atihan, perencanaan kader, pemberian
penghargaan, rotasi clan promosi, penyusunan skala upah, perencanaan kader, pemberian
penghargaan, rotasi dan promosi, penyususnan skala upah, pelencanaan karier, analisis jabatan,
dan lain-lain.

7. Masalah Pelaksan:J\an

Pelaksanaan dan penggunaan hasi I cvaluasi kinexja kaclang-kadang menghadapi masalah,
antara lain scbagai berlikut :

Pertama, hasil eva!uasi kinerja sering tidak objektif baik karena tidak ada atau tidak didasarkan
pada standar prestasi kerja yang baku, ataupun karena atasan yang melakukan penilaian lebih
menonjolkan subyektivitasnya.

Kedua, atasan sering mengutamakan hasi! evaluasi kinerja untuk memberikan ganjaran atau
hukuman, kurang dikaitkan dengan pemberian kompensasi dan atau program pemberdayaan dan
pembekalan, sehingga kurang mendapat dukungan dari bawahan.

Ketiga, sesuai dengan peningkatan mobilitas pejabat untuk promosi atau rotasi, hubungan atasan
dengan bawahan menjadi relatif singkat, kontinuitas atasan mengikuti perkembangan bawahan
menjadi terganggu. Oemikia juga sebagai akibat penggunaan relatif, kontak pribadi antara atasan
clan bawahan relatifmenjacli berkurang.

Keempat, ban yak pekerja sekarang
memberikan perintah clan penugasan
tersebut dapat berbeda.

ini yang mempunyai lebih dari satu orang atasan yang
untuk clilaksanakan. Peni!aian yang diberikan para atasan
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METODE PENILAIAN MUTU KINERJA KARYAWAN

Februari 11, 2008

Posted bySsjafri Mangkuprawira  
 

Ada beberapa metode atau teknik penilaian hubungan mutu SDM 
dengan kinerja karyawan dapat digunakan antara lain dengan pendekatan 
daftar periksa dan  metode pilihan yang dibuat. Pada setiap metode 
difokuskan pada hubungan faktor-faktor potensi individu karyawan (mutu 
SDM) dengan kinerjanya. Dalam praktiknya tidak ada satu pun teknik yang 
paling sempurna. Pasti ada saja keunggulan dan kelemahannya. Yang jauh 
lebih penting adalah bagaimana meminimumkan masalah–masalah yang 
mungkin didapat pada setiap teknik yang digunakan. 

Metode daftar periksa mensyaratkan penilai untuk menyeleksi kata 
– kata atau pernyataan yang menggambarkan kinerja dan karakteristik 
karyawan. Metode ini dibuat sedemikian rupa dengan memberikan bobot 
tertentu pada setiap hal (item) yang terkait  dengan derajat kepentingan dari 
item tersebut. Misalnya, yang menyangkut aspek–aspek kerajinan bekerja, 
memelihara alat – alat kantor dengan baik, kerja sama yang kooperatif, 
karyawan memiliki rencana kerja sampai derajat perhatian terhadap 
petunjuk yang diberikan atasan dalam kaitannya dengan pelaksanaan di 
lapangan, dan sebagainya. Total bobot mencapai 100, kemudian semuanya 
diperiksa untuk melihat total bobot setiap karyawan. Metode ini relatif 
praktis dan terstandar. Namun apabila banyak digunakan pernyataan–
pernyataan bersifat umum akan mengurangi keterkaitannya dengan 
pekerkaan itu sendiri. 

Keunggulan metode ini adalah murah, meringankan keruwetan 
administrasi, pelatihan bagi penilai berkurang, dan terstandarisasi. 
Kelemahan meliputi bias dari penilai dalam bentuk halo efek, penggunaan 
kriteria personaliti sebagai pengganti kriteria kinerja, kesalahan penafsiran 
terhadap tiap item dari daftar periksa, dan pengguna bobot yang kurang 
sesuai dari departemen SDM. Selain itu, pendekatan ini tidak 
membenarkan penilai memberi penilaian relatif. 

Berikut diberikan contoh model daftar periksa (checklist): 
Petunjuk : Bacalah tiap item di bawah ini dan tentukan apakah 

individu karyawan yang anda rating menunjukkan mutu ni. Jika 
jawabannya “ya”, cantumkan tanda “V” di depan pernyataan. Jika 
jawabannya “tidak” tidak perlu diisi. 

—meminta bantuan ketika menghadapi masalah. 
—mengakui kontribusi mitra kerja lainnya pada produksi yang   

dihasilkannya. 
—memelihara hubungan baik dengan karyawan lainnya. 
—mengambil prakarsa ketika dihadapkan pada situasi yang baru. 
—membutuhkan sejumlah instruksi berlebihan ketika dihadapkan pada 

situasi baru. 
—dapat meilhat lebih dari satu pilihan dalam menghadapi situasi baru. 
—secara bersinambung mampu memenuhi jadwal kegiatan   
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Contoh lainnya adalah dengan menggunakan Daftar Periksa Tertimbang 
seperti di bawah ini: 
Petunjuk  :  
Di bawah ini ada daftar mutu yang Anda rating terhadap karyawan. Jika 
Anda yakin karyawan memiliki mutu seperti yang tercantum dalam daftar, 
maka isilah dengan tanda “V” di depan item; kalau tidak jangan diberi 
tanda.          Item                                                                                Nilai 
———diminta untuk memberi nasehat pada karyawan lain…. 3.0 
———mengikuti petunjuk dengan baik ………………………. 2.0 
———tidak bekerja dengan baik dalam kelompok…………….1.0 
———bekerja dengan baik tanpa supervisi langsung…………2.5 
———secara bersinambung bekerja  
         tak mencapai target waktu………………….. 2.0 
———menerapkan perbaikan-perbaikan cepat pada pemasalahan  
         yang berulang-ulang……………………………………….1.0 
———memperlakukan karyawan lainnya secara jujur………1.0 

Sementara itu metode pilihan yang dibuat mensyaratkan penilai 
untuk memilih pernyataan paling umum dalam setiap pasangan pernyataan 
tentang karyawan yang dinilai. Sering kedua pasangan pernyataan itu 
mengandung unsur – unsur positif dan negatif.  

Sebagai contoh : 
Bekerja dengan cepat ………………. Bekerja keras 
Bekerja yang handal ……………….. Kinerja sebagai contoh bagus 
untuk    yang  lain   
Ketidakhadiran terlalu sering …. Biasanya terlambat 
Spesialis SDM biasanya memberi kode pada setiap item pada 

formulir ke dalam kategori yang sudah ditentukan sebelumnya, seperti 
kemampuan belajar, kinerja, dan hubungan antarpersonal. Kemudian 
keefektifan dapat dihitung untuk tiap kategori dengan menambahkan 
jumlah waktu yang diisi oleh para penilai. Hasilnya kemudian 
menunjukkan aspek – aspek apa saja yang membutuhkan perbaikan lebih 
jauh. Di sini penyelia sebagai penilai, sementara para bawahan atau 
kelompok karyawan tertentu menyediakan evaluasinya. 

Keunggulan metode ini adalah mengurangi bias penilai karena 
beberapa karyawan harus dinilai, seperti mulai dari posisi yang puncak 
sampai yang terbawah. Metode ini juga mudah dikelola dan cocok untuk 
pekerjaan yang beragam. Namun di sisi lain, walaupun praktis dan dengan 
mudah distandarisasi, pernyataan – pernyataan umum mungkin tidak 
spesifik terkait dengan pekerjaan. Jadi, metode ini bisa memiliki 
keterbatasan manfaat dalam membantu karyawan untuk memperbaiki 
kinerjanya.  

Diadopsi dari Tb Sjafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala 
Hubeis,2007,Manajemen Mutu SDM,PT Ghalia Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
http://ronawajah.wordpress.com/2008/02/11/metode-penilaian-mutu-kinerja-karyawan/ 



SEKILAS TENTANG BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT)
 Ditulis oleh Administrator
Senin, 19 Januari 2004

BMT adalah sebutan ringkas dari Baitul Maal Wat Tamwil, padanan 

  nama dari Balai Usaha Mandiri Terpadu.


  Kegiatan Baitul Maal Wat Tamwil adalah pengembangan usaha-usaha produktif dan 

  investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil diantaranya 

  dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan ekonominya dengan 

  sistem Syari�ah.









  

Apa itu BMT ?


    · BMT adalah sebutan ringkas dari Baitul Maal Wat Tamwil, padanan nama 

    dari Balai Usaha Mandiri Terpadu.


    · Kegiatan Baitul Maal Wat Tamwil adalah pengembangan usaha-usaha produktif 

    dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil 

    diantaranya dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan ekonominya 

    dengan sistem Syari�ah.


    · Kegiatan Baitul Maal adalah menerima titipan BAZ/LAZ dan dana zakat, 

    infaq dan shadaqah dan menjalankannya sesuai dengan aturan dan amanah dari 

    penitip (muzakki).


    Apa ciri utama BMT 


    · Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan permanfaatan 

    ekonomi paling bawah untuk anggota dan lingkungannya.


    · Bukan lembaga sosial, tetapi dimanfaatkan untuk mengefektifkan penggunaan 

    zakat, infaq, dan shadaqah bagi kesejahteraan ummat.


    · Ditumbuhkan dari bawah berdasarkan peran dari masyarakat sekitar.


    · Milik bersama masyarakat kecil bawah dari lingkungan BMT, bukan milik 

    orang peroran atau milik orang lain dari luar masyarakat tersebut.


    · BMT mengadakan pengajian rutin dan pembinaan secara berkala yang 

    waktu dan tempatnya ditentukan.


    · Manajemen BMT adalah profesional dan sesuai Syari�ah. 


    · Menejer Manajemen BMT minimal berpendidikan SI, pengelola dilatih 

    pertama kali selama 2 pekan oleh PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil).


    · Administrasi pembukaan dan prodesur ditata dengan sistem manajemen 

    keuangan yang rapi/komputeristik dan ilmiah.


    · Aktif menjemput bola, beranjangsana dan berprakarsa. 


    Mengapa harus mendirikan dan mengembangan BMT.


    · Pembangunan nasional dan pemberdayaan ummat harus dipercepat. 


    · Hasil pembangunan cendrung berdampak kesenjangan sosial (Ekonomi 

    Kapitalis).
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    · Sebagian penduduk golongan ekonomi lemah dan tertinggal, terjerat 

    rentenir dan bunga.


    · Kurang mengenal bank sebagai lembaga keuangan dan kurangnya pengetahuan 

    tentang bunga (riba) yang hukumnya adalah haram.


    · Bank sulit membiayai mereka karena biaya bank terlalu mahal untuk 

    usaha kecil (Overhead cost).

  



    Apakah kelayakan Pendirian BMT


    BMT layak berdiri bila memenuhi kriteria :


    · Ada praktek rentenir atau lintah darat.


    · Ada potensi usaha kecil yang dapat dikembangkan.


    · Dari rancangan keuangan diketahui :


    · Adanya modal pendiri (Kecukupan modal).


    · Ada sejumlah toko yang merasa memiliki dan bertanggung jawab.


    · Adanya komitmen pemberdayaan ekonomi ummat.

  



    Berapa Besar Modal BMT


    · BMT didirikan dengan modal awal sebesar 20 juta rupiah atau lebih. 

    Namun jika terdapat kesulitan dalam mengumpulkan modal awal, dapat dimulai 

    dengan modal 10 juta rupiah.


    Berapa Jumlah Anggota Pendiri


    Pembatasan jumlah 20-44 anggota pendiri diperlukan, agar BMT menjadi milik 

    masyarakat setempat dan berkembang dengan berkelanjutan mendukung kegiatan 

    ekonomi masyarakat kecil. Diperlukan sejumlah anggota inti yang layak, tidak 

    terlalu bagus, sehingga memudahkan dalam mengambil keputusan.

  



    Apa Badan Hukum BMT


    BMT dapat didirikan dalam bentuk KSM atau Koperasi.


    a. KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) dengan mendapat sertifikasi kemitraan 

    dari PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil).


    b. Koperasi serba usaha atau koperasi simpan pinjam, memerlukan anggota pendiri 

    minimal 22-44 orang.


    Selanjutnya bila BMT sudah memiliki modal di atas 500 juta rupiah maka BMT 

    boleh beralih menjadi BPR Syari�ah.

  



    Bagaimana Tahap Pendirian BMT
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    a. Pemrakarsa pembentukan panitia persiapan BMT (P3B) dilokasi ; jama�ah 

    masjid, pondok pesantren, desa muslim, kelurahan, kecamatan, kota atau lainnya.


    b. P3B mencari modal awal sebesar 20 juta atau minimal 10 juta untuk segera 

    memulai langkah operasional dana ini dapat berasal dari perorangan, lembaga, 

    yayasan, BAZ, Pemda atau sumber lainnya.


    c. Atau langsung mencari pemodal-pemodal sendiri dari sekita 20-44 orang hingga 

    modal terkumpul 10-20 juta.


    d. Jika calon pemodal telah ada maka dipilih calon pengurus yang ramping (3-5 

    orang) yang akan mewakili pendiri dalam mengarahkan kebijakan BMT.


    e. Melatih calon pengelola dengan menghubungi PINBUK.


    f. Melaksanakan persiapan kantor dan warkat-warkat yang diperlukan.


    g. Menjalankan operasional bisnis BMT. 



Bagaimana Prospek BMT


  Secara ringkas tujuan dan dampak positif BMT antara lain :


  a. Menyalurkan dana untuk usaha bisnis kecil dengan mudah dan bersih, karena 

  didasarkan pada kemudahan dan bebas riba/bunga.


  b. Memperbaiki/meningkatkan taraf hidup masyarakat bawah.


  c. Lembaga keuangan alternatif yang mudah diakses oleh masyarakat bawah dan 

  bebas riba/bunga.


  c. Lembaga untuk memberdayakan ekonomi ummat.




  (diketik oleh Muh.Hafidzun Alim, siswa Kelas 6 SD)
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